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Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah 

 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Hak nafkah dari suami yang belum mencukupi kebutuhan rumah tangga  

membuat istri turut serta bekerja dalam peran publik, hal ini menyebabkan istri 

mengalami peran ganda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

praktik peran ganda dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga perajin keset di 

Desa Pucung Kidul dan untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

Ibu rumah tangga yang berperan ganda dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga perspektif Hukum Keluarga Islam 

 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) di mana peneliti 

turun langsung ke lapangan agar mendapatkan gambaran komprehensif tentang 

situasi, kondisi dan permasalahan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara dengan perajin 

keset Desa Pucung Kidul. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku, 

jurnal, skripsi, serta literatur dalam internet yang berkaitan dengan tema peran 

ganda dan keharmonisan keluarga. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data normatif sosiologis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan Praktiik peiran ganda yang dii Deisa Pucung 

Kiidul bahwa iistrii beirpartiisiipasii dalam peiran domeistiik dan publiik seimeintara 

suamii darii peirajiin keiseit tiidak beirartiisiipasii dalam pe iran domeistiik, hanya dalam 

peiran publiik saja. Hal te irseibut menunjukkan bahwa rumah tangganya belum 

sepenuhnya terlaksana seperti yang dicontohkan oleh Rasul, yang mana Rasul pun 

dengan ketawadhuannya membantu pekerjaan istri. Upaya yang dilakukan ibu 

rumah tangga berperan ganda di Desa Pucung Kidul dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga yaitu menjalin komunikasi, memperkuat pondasi agama 

dalam rumah tangga, manajemen waktu yang tepat, serta melaksanakan hak dan 

kewajiban. Dalam Islam perempuan tidak dilarang untuk bekerja dan tidak pula 

dikekang dengan hanya mewajibkannya duduk di dalam rumah saja. Dengan 

demikian apa yang dilakukan oleh ibu rumah tangga di Desa Pucung Kidul dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan cara menjadi perajin keset dikatakan 

boleh secara hukum Islam. 

 

Kata kunci: peran ganda,  kesejahteraan keluarga, Hukum Keluarga Islam 
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MOTTO 

“Hidup bukanlah persaingan antara pria dan wanita, melainkan adalah kolaborasi” 

 -David Alejandro Fearnhead 
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Dalam skripsi ini penulisan transliterasi yang berbahasa Arab yang akan 

digunakan penulis adalah berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 

dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا  

 ba‟ B Be ة

 ta‟   T Te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titk di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

  Syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa‟ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa‟ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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  ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya‟ Y‟ Ye 

  

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكًت

 جسيت
Ditulis Jizyah 

(Ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata arab yang yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karᾱmah Al-Auliyᾱ كرايت ا لأ ونيبء
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b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah atau 

d‟ammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakᾱt al-Fitr زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

ࣤ Fathah Ditulis A 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  D‟ammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1.  
Fathah+Alif 

ْهيّ جب  
Ditulis 

A 

Jᾱhiliyah 

2.  
Fathah+ya‟ mati 

 تُسي
Ditulis 

A 

Tansᾱ 

3.  
Kasrah+ya‟ mati 

 كريى
Ditulis 

I 

Karīm 

4.  

D‟amah+wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

U 

Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1.  
Fathah+ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis Ai 

Bainakum 

2.  

Fathah+wawu 

mati 

 قول

Ditulis Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A‟antum أأَتى

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis La „in نئٍ ضكرتى

syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qammariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انسًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya. 

 Ditulis Zawī al-Furūd ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اْم نبسُت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pernikahan dalam Islam memiliki tujuan utama yaitu 

membentuk keluarga yang harmonis. Dalam Agama Islam keluarga yang 

harmonis disebut dengan istilah  keluarga yang sakinah, mawadah, 

warohmah. Al- Qur‟an menjelaskannya dalam surat ar Ruūm ayat 21 yang 

artinya:  

“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan meirasa teintram keipadanya, dan Diia meinjadiikan dii antara kamu 

rasa kasiih sayang”. 

 

Darii surat ar Ruūm ayat 21 dapat diikeitahuii ada tiiga unsur yang meinjadi i 

tujuan peirniikahan dalam Iislam. Peirtama liitaskunū iilaiihaa yang beirarti i 

sakiinah, keiteinangan dan keiteintraman, saliing ciinta dan sayang. Keiwajiiban 

iistrii adalah beirusaha seilalu meimbuat teinang hatii suamii. Keidua, mawaddah 

atau saliing meinciintaii. Keitiiga rahmah yai itu kasiih sayang yang meinjadi i 

landasan ciinta. Ciinta hanya mampu beirtahan keitiika usiia peirniikahan masiih 

muda seidangkan kasiih sayang leibiih meindomiinasii seipanjang usiia 

peirniikahan.
1
 

Salah satu upaya untuk meimbangun dan meimpeirtahankan 

keiharmoniisan rumah tangga adalah deingan meinunaiikan hak dan keiwajiiban. 

Deingan beigiitu, baiik suamii atau pun iistrii sadar akan keiwajiibannya atas 

                                                           
1  Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif 

Hukum Islam”, YUDISIA, vol. 5, no. 2, 2014,  hlm. 310. 



2 

 

 

 

pasangannya seihiingga pantas untuk meineiriima haknya. Keiharmoniisan dalam 

rumah tangga mustahiil dapat diiraiih tanpa adanya rasa sadar dan keipeiduliian 

dalam meilaksanakan keiwajiiban untuk meiwujudkan hak pasangannya. 

Deingan deimiikiian diibutuhkan adanya saliing peingeirtiian dii antara suamii dan 

iistrii. 

Keiwajiiban seiorang suamii meimbeiriikan nafkah keipada iistrii. Nafkah 

meirupakan peimbeiriian yang wajiib diilaksanakan suamii keipada iistrii seilama 

dalam iikatan peirkawiinan. Meinurut iistiilah syara‟ yang diimaksud deingan 

nafkah adalah meincukupii keibutuhan orang yang meinjadii tanggungannya 

beirupa makanan, pakaiian dan teimpat tiinggal.
2
 

  Maka sudah meinjadii feinomeina yang wajar apabiila banyak keipala 

rumah tangga yang beikeirja seikuat teinaga sampaii bantiing tulang deimi i 

meimeinuhii keibutuhan nafkah keiluarganya. Kareina faktor iinii sangat peintiing 

dalam seibuah rumah tangga maka keipala keiluarga meingupayakannya deingan 

maksiimal agar keiadaan eikonomii keiluarganya dapat teirus stabiil. Namun pada 

masyarakat pra seijahteira peimeinuhan keibutuhan keiluarga iinii seiriing 

meingalamii keisuliitan, usaha maksiimal darii suamii beilum biisa meimeinuhii hak 

nafkah iistrii maka tiidak heiran sang iistrii atau peireimpuan iikut beirpeiran seirta 

beikeirja meimbantu suamii dalam upaya meimeinuhii keibutuhan rumah 

tangganya.
3
 

                                                           
2 Haris Hidayatulloh, “Hak dan kewajiban suami istri dalam al Qur‟an”, Jurnal Hukum 

Keluarga Islam, vol. 4, no. 3, 2019, hlm. 146. 
3 Ninin Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan dalam Kehidupan Keluarga dan 

Lingkungan Masyarakat”, Sosietas, vol. 6, no. 2, 2016, hlm. 2. 
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Peiran seiorang iistrii tiidaklah mudah dalam meingurus peikeirjaan rumah 

seirta meirawat anggota keiluarga, apalagii jiika diitambah deingan meimiiliikii peiran 

laiin dii luar peirannya seibagaii iibu rumah tangga seipeirtii peiran meinjadii seiorang 

peikeirja maka beiban yang diipiikulnya akan sangat banyak, peireimpuan atau 

iistrii yang beikeirja biisa diiseibut seibagaii peireimpuan beirpeiran ganda atau dalam 

bahasa iinggriis diikeinal deingan iistiilah doblei burdein, yang diimaksud deingan 

peireimpuan beirpeiran ganda dii siinii yaiitu peireimpuan yang meimpunyai i 

beibeirapa peikeirjaan dalam satu waktu. Pada satu siisii peireimpuan seibagaii iistri i 

beirpeiran seibagaii iibu rumah tangga yang beirkeiwajiiban meingeirjakan beirbagaii 

macam peikeirjaan rumah seipeirtii, meimasak sarapan pagii, meinyiiapkan 

keibutuhan suamii dan anak yang akan beirangkat kei teimpat keirja dan ke i 

seikolahan, meinyapu, meingeipeil, meincucii piiriing dan baju seirta banyak 

peikeirjaan rumah tangga laiinnya.  Seidangkan pada siisii laiinnya meireika beikeirja 

meimbantu suamii meincarii nafkah deimii meimeinuhii keibutuhan rumah 

tangganya. Dalam upaya peimeinuhan keibutuhan rumah tangga yang seijahteira 

seiorang iistrii seitiiap hariinya harus beirusaha supaya peirannya meinjadii iibu 

rumah tangga dan meinjadii seiorang peikeirja dapat beirjalan deingan lancar. 

Oleih kareina iitu peireimpuan harus pandaii meingatur dan meimbagii waktuya 

agar keidua peiran iinii dapat teirlaksana deingan baiik dan seiiimbang.
4
 

Rata-rata peikeirjaan rumahan diilakukan oleih kaum peireimpuan, deingan    

meimbawa pulang peikeirjaan yang diibeiriikan oleih juragannya dan dapat 

diikeirjakan deingan nyambii tanpa harus meingabaiikan peikeirjaan rumah tangga 

                                                           
4  Triana, “Eksistensi Perempuan Pekerja Rumahan Dalam Konstelasi Relasi Gender”, 

Muwazah, vol. 2, vol. 1, 2010, hlm. 200. 
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laiinnya. Modeil peikeirjaan seipeirtii iinii meimiiliikii ciirii-ciirii antara laiin, tiidak 

meimeirlukan skiill yang tiinggii, dapat diikeirjakan dii rumah seindiirii tanpa harus 

meiniinggalkan peikeirjaan rumah tangga yang meinjadii keiwajiiban iistrii, dapat 

meindapatkan gajii ceipat miingguan atau bahkan hariian, dan modal tiidak  

beisar.
5
 

Dapat kiita keitahuii bahwa beikeirja seibagaii peikeirja rumahan seikaliigus 

seibagaii iibu rumah tangga meimiiliikii beibeirapa keireintaan yang dapat 

meimpeingaruhii kiineirja diiantaranya yaiitu:
6
 

1. Tiidak ada peirjanjiian atau kontrak keirja yang teirtuliis. Keiseipakatan hanya 

seicara liisan saja dan tiidak diiseirtaii deingan surat peingangkatan buruh atau 

peikeirja. Siituasii seipeirtii iinii dapat meiniimbulkan keimungkiinan peimbeiri i 

peikeijaan beirtiindak seiweinang-weinang deingan meimutuskan hubungan 

keirja dan  meimbeirii upah yang reindah keipada para peikeirja rumahan. 

2. Jam keirja yang fleiksiibeil. Tiidak ada tuntutan teintang miiniimal dan 

maksiimal waktu beikeirja tiidak seipeirtii karyawan pabriik yang diiteintukan 

lama waktu beikeirjanya dan jiika beikeirja meileibiihii waktu  maksiimal maka 

diihiitung leimbur dan meindapat uang leimbur. Seidangkan peikeirja rumahan 

tiidak meindapatkan uang leimbur. 

3. Tiidak adanya jamiinan keiseilamatan dan keiseihatan dalam beikeirja. 

Keiseihatan dan keiseilamatan para peikeirja rumahan diitanggung oleih diiri i 

seindiirii tanpa adanya jamiinan darii piihak peimbeirii peikeirjaan.  

                                                           
5 Triana, “Eksistensi Perempuan”, 200.  
6 Ely Ramadanti, “Keluarga Sakinah Menurut Pengrajin Suttlecock dan Upaya Dalam 

Mempertahankannya”, Jurnal Of Family Studies, vol. 6, no. 2, 2022, hlm. 4. 
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4. Peinghasiilan peikeirja rumahan tiidak meineintu. Peikeirja rumahan 

meindapatkan upah teirgantung darii banyaknya produk yang diihasiilkannya 

dan tiidak ada komiisii atas jam leimbur yang meireika lakukan.
7
 

Dii Keicamatan Kroya khususnya dii Deisa Pucung Kiidul Kabupatein 

Ciilacap, seibuah deisa yang diikeinal deingan peinghasiil keirajiinan keiseitnya, para 

peirajiin yang meilakukan aktiiviitas peirajiinan adalah mayoriitas peireimpuan yang 

teilah beirkeiluarga meireika beikeirja meinjadii peirajiin keiseit deimii meimbantu 

peireikonomiian keiluarga. Keigiiatan meimbuat keirajiinan keiseit iinii sudah 

diilakukan turun teimurun seihiingga hampiir seitiiap rumah iibu-iibu rumah 

tangganya meinjadii peirajiin keiseit untuk meimbantu meimpeirtahankan 

peireikonomiian keiluarga. Meireika sadar beitul bahwa eikonomii meirupakan 

faktor peintiing yang harus ada dalam beirlagsungnya keiharmoniisan keiluarga. 

Feinomeina iinii meinunjukkan bahwa seibagiian beisar peireimpuan dii Deisa 

Pucung Kiidul meimiiliikii aktiiviitas yang sangat padat meinyangkut peimbagiian 

fungsii peiran meireika, peimbagiian fungsii peiran iinii meimeirlukan manajeimein 

waktu yang baiik dan teipat seirta seiiimbang. 

Marsiinah
8
 adalah seiorang iibu rumah tangga yang juga beikeirja dii rumah 

meinjadii peirajiin keiseit deingan alasan meimbantu meimeinuhii keibutuhan rumah 

tangga seiharii-harii, suamiinya beikeirja seirabutan kadang meinjadii buruh tani i 

biila musiim beircocok tanam dii laiin waktu meinjadii buruh bangunan biila ada 

warga yang meimbangun rumah atau bahkan tiidak beikeirja sama seikalii keitiika 

tiidak ada peikeirjaan. Dalam kondiisii eikonomii yang kurang stabiil Marsiinah 

                                                           
7 Ely Ramadanti, “Keluarga Sakinah”, 200. 
8 Marsinah adalah seorang ibu rumah tannga yang bekerja sebagai perajin keset di Desa 

Pucung Kidul. 
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memiliki inisiatif untuk ikut membantu suaminya dengan menjadi perajin 

keset meskipun upahnya terhitung murah, untuk satu buah keset perajin hanya 

diberi upah 2000 rupiah dan dalam sehari Marsinah dapat menyelesaikan dua 

buah keset saja, pekejaan ini dilakukan setelah semua pekerjaan rumahnya 

selesai, dari jam 10 hingga jam 4 sore Marsinah ngeset. Menurut Marsinah 

memiliki uang dari hasil kerjanya sendiri meskipun sedikit dapat menambah 

uang belanja yang kadang kurang atau untuk uang jajan anak apalagi saat 

suami sedang tidak bekerja tentu upah yang minim diusahakan maksimal agar 

semua kebutuhan terpenuhi. Di sini dapat dilihat bahwa perempuan memiliki 

andil terhadap peningkatan ekonomi keluarga menuju keluarga yang 

sejahtera. Itulah salah satu gambaran ibu rumah tangga di Desa Pucung Kidul 

dan masih banyak ibu rumah tangga Desa Pucung Kidul yang memiliki nasib 

sama seperti Marsinah, mengalami permasalahan hak nafkah yang belum bisa 

terpenuhi dan juga mengalami peran ganda yang dipikul istri di desa ini.
9
 

Faktor ekonomi sangat penting dalam upaya mencapai keharmonisan 

dalam keluarga. Tingkat kebutuhan ekonomi pada zaman sekarang ini 

menuntut kedua pasangan suami istri harus bekerja demi memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, seringkali perbedaan dalam pendapatan gaji 

menyebabkan timbul konflik diantara pasangan suami sitri, terlebih lagi 

apabila suami yang tidak memiliki pekerjaan yang tetap atau menganggur. 

Permasalahan ekonomi merupakan masalah yang kompleks karena kebutuhan 

                                                           
9 Wawancara dengan Ibu Marsinah pada tanggal 29 Desember 2022, pukul 14.00 WIB. 
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yang semakin bertambah dan penghasilan yang tidak mencukupi dan hanya 

pas-pasan seringkali menjadi terjadinya perceraian dalam rumah tangga.
10

  

Banyaknya hambatan yang dialami oleh perajin keset sebagai seorang 

pekerja rumahan sekaligus menjadi ibu rumah tangga menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana cara mempertahankan keharmonisan rumah 

tangga di tengah peran ganda yang di alaminya. Karena hambatan yang 

dialami tentunya memberikan pengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Penelitian ini difokuskan kepada ibu rumah tangga sebagai pekerja 

rumahan perajin keset dalam memberikan pendapat tentang cara yang 

dilakukan oleh ibu rumah tangga dengan peran ganda dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

Pernasalahan yang terjadi pada ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 

perajin keset di Desa Pucung Kidul, belum tercukupinya pendapatan yang 

dihasilkan oleh suami sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah menjadikan 

sebagian besar perempuan ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dengan latar belakang pendidikan yang minim, membuat perempuan di Desa 

Pucung Kidul mencari pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya dan dengan upah yang terbilang minim mereka berupaya agar 

kesejahteraan keluarga dapat dicapai. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Peran Ganda Ibu Rumah 

Tangga Perajin Keset Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi 

Kasus di Desa Pucung   Kidul, Kec. Kroya, Kab. Cilacap)” 

                                                           
10 Armansyah Matondang, “Faktor-faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam 

Perkawinan”, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA, vol. 2, no. 2, 2014, hlm.3.   
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami dan 

memaknai judul, maka diperlukan adanya penegasan istilah yang akan 

menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Adapun penegasan istilah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Peran ganda 

Peran ganda yang di maksud dalam judul skripsi adalah peran ganda 

yang dialami seorang istri di Desa Pucung Kidul Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap di mana istri memegang beberapa peran sekaligus yaitu 

sebagai ibu bagi anak-anaknya, sebagai istri bagi suaminya dan sebagai 

pekerja rumahan yaitu sebagai perajin keset dalam rangka membantu  

suami dalam upaya pemenuhan kebutuhan  rumah tangga.
11

  

2. Ibu rumah tangga 

Ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang mengatur dan 

menyelenggaran kegiatan dalam rumah tangganya, mayoritas waktuya 

dihabiskan di rumah mempersembahkan waktunya tersebut untuk 

mengasuh anak dan mengurus pekerjaan rumah.
12

 

3. Kesejahteraan Keluarga 

Keluarga yang sejahtera menurut UU No. 10 tahun 1992 adalah keluarga 

yang dibentuk atas perkawinan yang sah, mampu memnuhinkebutuhan 

spiritual dan materil yang layak, bertakwa pada Tuhan YME, memiliki 

                                                           
11 Wirdayanti Torere, dkk, “Peran Ganda Istri Nelayan Pada Masyarakat Pesisisr Di Desa 

Kima Bajo  Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara”, Holistik Jurnal of Social and Culture, 

vol. 12, no. 4, 2015, hlm. 10. 
12 Heri Juniadi, “Ibu Rumah Tangga: Streotype Perempuan Pengangguran”, An Nisa‟a, 

vol. 12, no. 01, 2017, hlm.78. 
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hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar 

keluarga dengan dengan masyarakat dan sekitarnya. 

4. Hukum Keluarga Islam 

Hukum Keluarga Islam merupakan hukum yang mengatur kehidupan 

keluarga, yang dimulai dari awal pembentukan keluarga, memiliki tujuan 

untuk mengatur hubungan suami, istri dan anggota keluarga. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik dan upaya bagi ibu rumah tangga berperan ganda 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Pucung Kidul ?  

2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap ibu rumah tangga berperan 

ganda dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Pucung Kidul? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana praktik dan upaya 

peran ganda dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga pada ibu 

rumah tangga perajin keset di Desa Pucung Kidul kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pandangan hukum 

keluarga islam terhadap ibu rumah tangga berperan ganda dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Pucung Kidul 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian  yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Hukum Keluarga 

Islam khususnya tentang peran ganda yang di alami ibu rumah tangga  

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pola pikir 

yang dinamis dan mengetahui kemampuan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

2) Bagi masyarakat 

Sebagai rujukan dan acuan bagi khalayak umum terutama tentang 

peran ganda yang di alami istri dalam keluarga 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian sebelumnya ada beberapa penelitian yang membahas 

tentang peran ganda dan upaya mempertahankan keharmonisan keluarga, 

namun kondisi dan latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda serta tempat 

penelitian yang berbeda akan menghasilkan masalah dan juga cara 

penyelesaian yang berbeda pula. Dalam hal ini penulis telah mengkaji skripsi, 

jurnal dan tesis terdahulu. 
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Pertama jurnal Sosio Informa, oleh Marlina Telaumbanua dan Mutiara 

Nugraheni, dengan judul “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga”, penelitian ini mendeskripsikan peran ibu rumah 

tangga dan faktor pengaruh ibu rumah tangga bekerja. Penelitian ini 

menggunakan kajian literatur.
13

 Perbedaan terletak pada metode penelitian, 

artikel jurnal oleh Marliana menggunakan kajian pustaka sedangkan 

penelitian oleh peneliti menggunakan penelitian lapangan. Persamaan terletak 

pada tema peran ganda dan juga kesejahteraan keluarga. 

Kedua, jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan 2021, yang 

berjudul “Istri Bergaji: Analisis Peran Wanita Bekerja dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga”. Artikel jurnal ini menemukan penyebab istri bekerja di 

luar selain sebagai ibu rumah tangga dan melihat bagaimana peran wanita 

berperan ganda sebagai ibu rumah tangga juga sebagai ibu yang bekerja. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
14

 Perbedaan terletak 

pada objek penelitian dan tempat penelitan. Persamaan terletak pada metode 

penelitian dan tema tentang peran ganda dan kesejahteraan keluarga. 

Ketiga Skrpsi oleh Sartika Tri Lestari, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2022, yang berjudul “Peran Ganda Perempuan dalam 

Meningkatkan Ekonomi Kelurga (Studi Pada Perempuan di Desa Getas, 

Kecamatan Singorojo, Kabupaten Kendal)” Hasil penelitian skripsi ini 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki tujuan yang rasional untuk 

                                                           
13  Marlina Telaumbanua dan Mutiara Nugraheni, “Peran Ibu Rumah Tangga dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Sosio Informa, vol. 4, no. 02, 2018, hlm. 418. 
14  Fika Andriana, dkk, “Istri Bergaji:  Analisis Peran Wanita Bekerja dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga”, Jurnal Hukum Islam dan Perundang-undangan, vol. 8, no. 1, 

2021, hlm. 13. 
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mencapai keinginannya dalam meningkatkan ekonomi keluarganya wujud 

partisipasi perempuan dalam rangka peningkatan ekonomi keluarga adalah 

dengan melakukan peran ganda, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif.
15

 

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

 

NO Judul Persamaan Perbedaan 

1. Peran Ibu Rumah 

Tangga dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Keluarga 

Persamaan terletak pada 

tema peran ganda dan 

juga kesejahteraan 

keluarga. 

 

Perbedaan terletak 

pada objek penelitian, 

tempat penelitian dan 

metode penelitian yang 

digunakan 

2. Istri Bergaji: 

Analisis Peran 

Wanita Bekerja 

dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga 

Sama-sama membahas 

tema peran ganda dan 

kesejahteraan keluarga 

Perbedaan terletak 

pada objek penelitian, 

dan lokasi penelitian. 

3. Peran Ganda 

Perempuan dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi Kelurga 

(Studi Pada 

Perempuan di Desa 

Getas, Kecamatan 

Singorojo, 

Kabupaten 

Kendal) 

Sama-sama membahas 

tema peran ganda dan 

sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

Perbedaan terletak 

pada objek penelitian, 

tempat penelitian  

 

 

 

 

                                                           
15 Sartika Sri Lestari, “Peran Ganda Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(Studi Pada Perempuan di Desa Getas Kecamatan Singorojo, Kabupaten Kendal)”, Skripsi, 2022, 

hlm. viii. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar sistematika penulisan penelitian ini lebih tersusun dan terarah, 

maka peneliti menyusunnya dalam sistematika penyusunan sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan dengan memuat diantaranya latar 

belakang yang menguraikan pentingnya penelitian dan alasan yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Selanjutnya definisi operasional untuk 

memberi batasan pembahasan sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami sebuah karya tulis. Rumusan masalah yang bertujuan agar 

penelitian ini lebih terarah dan sistematis. Tujuan dan manfaat penelitian, 

sebagai daya tarik rasa ingin tahu untuk membaca dan mengetahui hasil 

sebuah penelitian. Kajian pustaka, memberi kejelasan bahwa penelitian ini 

berdeda dengan penelitian sebelum-sebelumnya, yang terakhir sistematika 

pembahasan berupa beberapa uraian yang akan dibahas dalam bab-bab 

selanjutnya di dalam skripsi. 

Bab Kedua, Pada bab ini memuat tinjauan umum tentang peran ganda 

perempuan dan kesejahteraan keluarga. 

Bab Ketiga, Pada Bab ini menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi. 

Bab Keempat, Hasil penelitian dan analisis peneliti tentang praktik 

dan upaya peran ganda di Desa Pucung Kidul dalam meningkatkan  

kesejahteraan  keluarga, dan analisis hukum keluarga islam terhadap ibu 

rumah tangga berperan ganda. 
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Bab Kelima, penutup yang berisi kesimpulan, saran dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

A. Konsep Dasar Peran Ganda  

1. Definisi Peran Ganda  

Peran ganda atau yang sering disebut beban kerja ganda dalam 

bahasa Inggris disebut double burden merupakan beban kerja yang 

ditanggung oleh pihak perempuan karena perannya sebagai pengelola 

rumah tangga mengakibatkan perempuan banyak menanggung beban kerja 

domestik lebih banyak dan waktu bekerja yang lebih lama selain itu dalam 

masyarakat tumbuh tradisi dan keyakinan bahwa pekerjaan domestik 

mutlak menjadi tanggung jawab perempuan, hal ini menimbulkan perasaan 

bersalah pada diri perempuan jika tidak melaksanakan pekerjaan domestik, 

sementara bagi kaum laki-laki merasa bukan menjadi tanggungjawabnya, 

bahkan banyak tradisi yang melarang laki-laki untuk berpartisipasi dalam 

pekerjaan domestik. Sehingga perempuan menanggung beban kerja dua 

kali lipat terlebih lagi bagi perempuan yang juga bekerja diluar pekerjaan 

rumahnya.
16

 

Secara umum peran ganda perempuan diartikan sebagai dua atau 

lebih peran yang harus dilakukan oleh seorang perempuan dalam satu 

waktu bersamaan. Adapun peran-peran tersebut umumnya mengenai peran 

                                                           
16  Sunuwati, “Transformasi Wanita Karir Perspektif Gender dalam Hukum Islam 

(Tuntutan dan Tantangan Pada Era Modern)”, An Nisa‟a, vol. 12, no. 2, 2017, hlm. 116. 



16 

 

 

 

domestik, sebagai ibu rumah tangga, dan peran publik yang umumnya 

dalam pasar tenaga kerja.
17

 

Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan dalam 

waktu yang bersamaan, dalam peran ini yang dimaksud adalah peran 

seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, 

dan peran sebagai perempuan yang memiliki karir di luar rumah. Peran 

ganda ini dijalani bersamaan dengan peran perempuan sebagai istri dan 

sebagai ibu dalam keluarga, seperti sebagai mitra suami dalam membina 

rumah tangga, menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan 

mendidik anak-anak.
18

  

Peran perempuan dalam anggapan masyarakat luas adalah mengelola 

rumah tangga sehingga banyak perempuan yang menanggung beban kerja 

domestik lebih banyak dan lebih lama dibandingkan dengan kaum laki-

laki. Beban kerja yang diakibatkan oleh bias gender tersebut sering kali 

disebabkan oleh adanya keyakinan di masyarakat bahwa pekerjaan 

tersebut adalah jenis pekerjaan perempuan, semua pekerjaan domestik 

dianggap dan dinilai lebih rendah dibandingkan dengan jenis pekerjaan 

yang dianggap pekerjaan laki-laki. Pekerjaan domestik yang dikerjakan 

                                                           
17  Supartiningsih, “Peran Ganda Perempuan Sebuah Analisis Filosofis Kritis”, Jurnal 

Filsafat, jilid 33, no. 1, 2003, hlm. 50. 
18  Stevin M.E. Tumbage, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talud”, e-journal Acta 

Diurna, vol. VI, no. 2017, hlm. 7. 
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perempuan juga dikategorikan sebagai pekerjaan yang bukan produktif 

sehingga tidak diperhitungkan dalam statistik ekonomi negara.
19

 

2. Penyebab Peran Ganda 

Menurut Rozalinda dalam artikelnya menyebutkan motif tingginya 

tingkat keterlibatan perempuan dalam bekerja yang dapat menjadi 

penyebab perempuan itu mengalami peran ganda ada 3: 

a. Kebutuhan Finansial 

Kondisi ekonomi keluarga seringkali mendorong perempuan 

untuk bekerja demi menambah penghasilan keluarga. Sering kali 

kebutuhan keluarga yang begitu banyak dan mendesak membuat suami 

dan istri harus bekerja demi mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Kondisi inilah yang menyebabkan perempuan tidak memiliki pilihan 

lain selain ikut mencari pekerjaan  di luar rumah. 

b. Kebutuhan Sosial Relasional 

Perempuan memilih bekerja karena mempunyai kebutuhan sosial 

relasional yang tinggi. Dalam diri mereka tersimpan kebutuhan akan 

penerimaan sosial, akan adanya identitas sosial yang diperoleh  melalui 

komunitas kerja. 

c. Kebutuhan aktualisasi diri 

Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat ditempuh manusia 

dalam menemukan makna hidupnya. Bekerja juga merupakan suatu 

                                                           
19 Suharjuddin, Kesetaraan Gender dan Strategi Pengarusutamaannya (Banyumas: CV. 

Pena Persada, 2020), hlm. 28. 
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pilihan yang diambil oleh perempuan di zaman sekarang untuk meraih 

jenjang karir yang tinggi.
20

 

Menurut T. Elfira Rahmayati dalam artikelnya mengutip pendapat 

dari Greenhaus dan Beutell menyebutkan faktor penyebab konflik peran 

ganda, diantaranya: 

a. Permintaan waktu akan suatu peran yang tercampur dalam  

pengambilan bagian dalam peran yang lain 

b. Stres yang diawali dalam satu peran yang terjatuh dalam peran lain 

dikurangi kualitas hidup dalam peran itu 

c. Kecemasan dan kelelahan yang disebabkan oleh ketegangan dari satu 

peran dapat mempersulit untuk melaksanakan peran yang lain 

d. Perilaku yang efektif dan tepat dalam satu peran tetapi tidak efektif dan 

tidak tepat saat dipindahkan ke peran lainnya.
21

 

3. Bentuk-bentuk Peran Ganda 

Seorang wanita memiliki peran yang sangat dominan dalam suatu 

rumah tangga yang harmonis. Adapun peran yang disandang oleh seorang 

wanita, yaitu: 

a. Wanita sebagai istri. Wanita tidak hanya berperan sebagai ibu rumah 

tangga saja tetapi berperan sebagia istri dari suaminya. Wanita dituntut 

                                                           
20 Rozalinda, “Peran Wakaf dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan”, Jurnal Ilmiah 

Kajian Gender, vol. 2. no. 1, 2014, hlm. 44. 
21  T. Elfira Rahmayati, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier” Jurnal Institusi 

Politeknik Ganesha Medan, vol. 3, no. 1, 2020, hlm. 155-156. 
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menjadi pendamping setia suami agar dapat menjadi motivator dalam 

seimua keigiatan suami. 

b. Wanita seibagai ibu rumah tangga. Seibagai ibu rumah tangga meimiliki 

tanggung jawab seicara peinuh untuk meingatur tata laksana rumah 

tangga, meingatur seigala seisuatu di dalam rumah tangga agar teircipta 

rumah tangga yang beirmutu, keiadaan rumah harus meinceirminkan rasa 

aman dan nyaman bagi seiluruh anggota keiluarga. 

c. Wanita seibagai peididik. Ibu adalah wanita peindidik peirtama dan utama 

bagi anak-anaknya. Dalam lingkungan keiluarga peiran ibu sangat 

meineintukan peirkeimbangan anak yang tumbuh meinjadi deiwasa seibagai 

warga neigara yang beirkualitas dan pandai.
22

 

4. Dampak Peran Ganda  

Ada tiga konflik yang dapat teirjadi dan muncul seibagai dampak dari 

peiran ganda yang dialami oleih peireimpuan, antara lain:
23

 

a. Peingasuhan anak 

Peiran ibu meiliputi peingasuhan anak, meinjaga keiseihatan anak, 

dan meindidik anak agar tumbuh dan beirkeimbang deingan baik. 

Peirhatian dan kasih sayang ibu juga sangat peinting umtuk meinjaga 

keibahagiaan anak-anak. Seiorang ibu yang meimiliki banyak waktu 

untuk anaknya dapat deingan mudah meingontrol aktivitas anak dan 

dapat meimbantu meinyeileisaikan peirsoalan yang dialami oleih anak.  

                                                           
22 Samsidar, “Peran Ganda Wanita dalam Rumah Tangga”, an Nisa‟, vol. 12, no. 2, 2019, 

hlm. 658. 
23 Siti Ernawati, “Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier 

ditinjau dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edutama, vol. 2, no. 2, 2016, hlm. 65. 
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Keitika seiorang ibu meimutuskan untuk beirkarir maka waktu yang 

dimilikinya untuk meingurus dan meindidik anak meinjadi beirkurang, 

dalam banyak kasus peiran seibagai ibu keirap digantikan oleih orang lain. 

Seibagian meimilih meincari baby sitteir seibagai peingasuh anak, ada juga 

yang meimilih untuk meinitipkannya pada teimpat peinitipan anak. Dalam 

kasus ini banyak seikali anak-anak yang kurang bahagia kareina kurang 

meindapatkan peirhatian dan kasih sayang seiorang ibu. 

b. Peikeirjaan Rumah Tangga 

Seilain meinjadi seiorang ibu bagi anaknya, wanita juga dibeibani 

tanggung jawab atas beirbagai peikeirjaan dalam rumah. Peikeirjaan ini 

teintu meimbutuhkan banyak waktu dan juga teinaga yang eikstra bagi 

seiorang wanita. Seibagian peikeirjaan ini mungkin bisa digantikan oleih 

orang lain seipeirti meimpeikeirjakan Asistein Rumah Tangga, namun 

meilayani suami adalah keiwajiban bagi istri yang tidak dapat digantikan 

oleih siapapun. Dalam hal ini istri harus meiluangkan waktunya untuk 

meilayani suami dan meimbeirikan dukungan dalam peikeirjaannya dan 

seibagainya. 

c. Inteiraksi Dalam Rumah Tangga 

Komunikasi dan inteiraksi adalah sarana untuk meingutarakan 

keiinginan, keiluhan atau peirsoalan-peirsoalan yang seidang dihadapi ole ih 

keiluarga. Seimakin tinggi inteinsitas komunikasi dan inteiraksi dalam 

keiluarga akan akan beirdampak pada seimakin tingginya keiseimpatan 

untuk beirbagi, saling meindukung, dan meinciptakan keideikatan seisama 



21 

 

 

 

anggota keiluarga. Peimasalahannya adalah keitika wanita beirkarir 

keiseimpatan untuk beirkomunikasi dan beirinteiraksi deingan anggota 

keiluarga meinjadi seimakin beirkurang. Jika hal ini teirus teirjadi dalam 

waktu yang lama maka dapat beirdampak pada keideikatan seiorang 

wanita deingan anak dan suaminya. 

B. Kesejahteraan Keluarga 

1. Pengertian Kesejahteraan Keluarga` 

Keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari 

seorang pria (suami), wanita (istri), dan anak yang didahului ikatan 

perkawinan yang sah. Keluarga inti adalah sebuah keluarga yang 

anggotanya terdiri dari pria dan wanita dengan ikatan perkawinan yang 

sah, yang dilandasi dengan cinta kasih, saling menghargai sehingga 

mampu berkorban untuk kepentingan keluarga, kemudian dari cinta kasih 

mereka menghasilkan anak-anak.  
24

 

Keluarga sejahtera merupakan suatu kondisi dinamis keluarga 

dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik materil, mental spiritual dan 

sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan 

lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan 

memperoleh perlindungan yang diperlakukan guna membentuk mental 

dan pribadi yang matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 

Keluarga sejahtera merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan 

primer dan sekunder dalam kehidupan suatu keluarga di masyarakat. 

                                                           
24 Asih Kuswardinah, Ilmu Kesejahteraan Keluarga (Semarang: Unnespress, 2019), hlm. 

13.  
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Upaya pemberdayaan keluarga merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mrnjadikan keluarga sebagai pelaku dalam pembangunan dimana suatu 

keluarga tidak hanya mampu memberdayakan keluarganya, namun juga 

memberdayakan masyarakat, indikator keluarga sejahtera yaitu 

terpenuhinya ebutuhan pokok bagi keluarga.
25

 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2009 terhadap perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga pasal 1 ayat 11 

mendefinisikan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang 

memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik 

dan materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 

keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan 

kebagiaan lahir dan batin.  

Indikator keluarga sejahtera, berdasarkan survei indikator kinerja 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) : 

1. Keluarga prasejahtera yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu 

dari lima indikator Keluarga Sejahtera (KS 1) atau indikator 

“kebutuhan dasar keluarga” 

2. Keluarga Sejahtera (KS 1) 

a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah menurut agama yang 

dianut masing-masing. 

b. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 

                                                           
25 Stevin M. E Tumbage, dkk, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talaud”, e-journal “Acta 

Diurna”, vol. VI, no. 2, 2017, hlm.6. 
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c. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 

dipakai di rumah, bekerja/sekolah, dan bepergian. 

d. Bagian yang terluas dari lantai bukan berupa tanah. 

e. Bila anak sakit atau PUS ingin ber KB mereka dibawa ke sarana 

atau petugas kesehatan serta diberi obat atau cara ber KB. 

3. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dapat memenuhi semua 

indikator KS 1, dan indikator berikut ini: 

a. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 

rumah, bekerja atau sekolah dan bepergian. 

b. Seluruh anggota keluarga makan daging atau ikan atau telur 

minimal seminggu sekali. 

c. Keluarga tinggal di rumah dengan luas tanah > 8 m² untuk setiap 

anggota keluarga . 

d. Seluruh anggota keluarga yang berumur 16-18 tahun masih 

sekolah.
26

 

Iistiilah yang diigunakan al-Qur‟an untuk meinunjuk keiluarga 

harmoniis adalah keiluarga sakiinah,  yaiitu keiluarga yang diibangun atas 

dasar mawaddah (keiciintaan) dan rahmah (kasiih sayang).
27

 Hal iini i 

diijeilaskan dalam fiirman Alloh SWT 

وَدَّةًوَّرَحَْْةً  نَكُمْ مَّ هَاوَجَعَلَ بَ ي ْ اِنَّ فِْ  ۗ  وَمِنْ ايَتَِوِ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَجًالِّتَسْكُنُ وْاالِيَ ْ
رُوْنَ   ذَلِكَ لََيََتٍ لِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّ

                                                           
26  Marlina Telaumbanua dkk, “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga”, Sosio Informa, vol. 4, no. 02, 2018, hlm. 425. 
27 Anonim, Membangun Keluarga Sakinah (t.k.: Lajnah Pentasihan Mushaf al Qur‟an, 

2008), hlm.3. 
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“Dan diiantara tanda-tanda keibeisaran-Nya iialah Diia meinciiptakan 

pasang-pasangan untukmu darii jeiniismu seindiirii, agar kamu 

ceindeirung dan meirasa teintram keipadanya, dan Diia meinjadiikan 

diiantaramu rasa kasiih sayang. Sungguh pada yang deimiikiian iitu 

beinar-beinar teirdapat tanda-tanda keibeisaran Alloh bagii kaum yang 

beirfiikiir. (ar-Rūm/30: 21) 
 

Kata sakiinah beirasal darii kata sakana yang meimpunyaii makna 

beirlawanan darii guncangan atau geirakan. darii siinii muncul kata sakan 

(teimpat tiinggal meineitap) yang beirartii seisuatu yang meimbuat seiseiorang 

meineitap padanya kareina keiciintaan. Beigiitu pula kata siikkiin (piisau) 

kareina diipakaii meinyeimbeiliih dan kareinanya meindiiamkan seimua geirakan 

seimbeiliihan, lalu kata sakiinah yang beirartii keiteinangan atau keidamaiian. 

Meilaluii peirniikahan antara seipasang anak manusiia darii jeiniis speisiieis yang 

sama (lakii-lakii dan peireimpuan), seibagaiimana diijeilaskan dalam ayat di i 

atas, meimungkiinkan meimpeiroleih keiteinangan dalam beirkeiluarga. Kareina 

keiteinangan dan keiteirpautan hatii tiidak mungkiin diipeiroleih darii jeiniis 

speisiieis beirbeida.
28 

Keiluarga yang pada awalnya hanya meimpeirsatukan dua iindiiviidu 

yang beirbeida jeiniis keilamiin, deingan iiziin Alloh beirkeimbang meinjadii 

keiluarga beisar. Darii keiluarga iinii diiharapkan lahiir geineirasii yang leibiih 

beirkualiitas. Geineirasii yang beirkualiitas adalah geineirasii yang diikeiheindaki i 

al-Qur‟an. Seitiiap iindiiviidu harus seilalu beirupaya untuk tiidak 

meiniingalkan geineirasii yang leimah diikeimudiian harii, seibagaiimana fiirman 

Alloh
29

 

                                                           
28 Anonim, Membangun Keluarga,  4. 
29 Anonim, Membangun Keluarga, 5. 
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قُوااللَّوَ وَلْيَ قُوْلُوْالًَ فَ لْ  ۗ  خَافُ وْاعَلَيْهِمْ وَلْيَحْشَ الَّذِيْنَ لَوْتَ رَ كُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَفًا  يَت َّ
 سَدِيْدًا 

“Dan heindaklah takut keipada Alloh orang-orang yang seikiiranya 

meiniinggalkan keiturunan yang leimah dii beilakang meireika, yang 

meireika khawatiir teirhadap keiseijahteiraannya. Oleih seibab iitu, 

heindaklah meireika beirtakwa keipada Alloh, dan heindaklah meireika 

beirbiicara deingan tutur kata yang beinar. (an-Niisā‟/4:9) 

  

Untuk iitu fungsii-fungsii darii keiluarga harus teitap beirjalan deingan 

baiik agar geineirasii beiriikutnya leibiih beirkualiitas darii geineirasii seibeilumnya. 

Jadii fungsii keiluarga adalah suatu peikeirjaan atau tugas yang harus 

diilakukan dii dalam atau dii luar keiluarga. Fungsii-fungsii keiluarga 

diiantaranya:
30

 

a. Fungsii biiologiis 

Fungsii iinii beirkaiitan eirat deingan keibutuhan seiksual suamii iistrii. 

Keilangsungan seibuah keiluarga banyak diiteintukan oleih keibeirhasiilan 

dalam meinjalanii fungsii biiologiis. Apabiila salah satu pasangan tiidak 

beirhasiil meinjalankan fungsii biiologiisnya, diimungkiinkan akan teirjadii 

gangguan dalam keiluarga yang biiasanya beirujung pada peirceiraiian dan 

poliigamii. 

b. Fungsii sosiialiisasii anak 

Fungsii sosiialiisasii meirujuk pada peiranan keiluarga dalam 

meimbeintuk keipriibadiian anak, meilaluii fungsii iinii keiluarga beirusaha 

meimpeirsiiapkan beikal seimaksiimal mungkiin keipada anak deingan 

meimpeirkeinalkan adab tiingkah laku, siikap, keiyakiinan, ciita-ciita, dan 

                                                           
30 Amay Lubis, dkk, Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Islam (Tangerang Selatan: 

Pustaka Cendekiawan Muda, 2018), hlm. 18. 
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niilaii-niilaii dalam beirmasyarakat deingan harapan anak akan 

meinjalankannya dalam keihiidupannya. Sosiialiisasii beirartii meilakukan 

proseis peimbeilajaran teirhadap seiorang anak. 

c. Fungsii Afeiksii 

Salah satu keibutuhan dasar manusiia iialah keibutuhan kasiih 

sayang atau rasa ciinta. Keibutuhan kasiih sayang meirupakan keibutuhan 

yang sangat peintiing bagii seiseiorang yang diihararapkan dapat 

diipeirankan oleihkeiluarga. Pada masa seikarang iinii meinunjukan fungsii 

afeiksii teilah beirgeiseir keipda orang laiin, teirutama bagii meireika orang tua 

yang beikeirja dii luar rumah, akiibatnya anak tiidak lagii deikat seicara 

psiikologiis kareina anak akan meinganggap orang tuanya tiidak meimiiliiki i 

peirhatiian. 

d. Fungsii Eidukatiif 

Keiluarga meirupakan guru peirtama dalam meindiidiik manusiia. 

Hal iinii dapat diiliihat darii tumbuh keimbang anak diimulaii darii bayi i, 

beilajar beirjalan dan laiin seibagaiinya seimua diiajarkan dalam keiluarga. 

e. Fungsii reiliigiius 

Fungsii keiagamaan meindorong keiluarga dan seiluruh anggota 

keiluarga meinjadii iinsan-iinsan beiragama yang peinuh keiiimanan dan 

keitakwaan keipada Tuhan Yang Maha Eisa. Fungsii reiliigiius dalam 

keiluarga meirupakan salah satu iindiikator keiluarga seijahteira. 
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f. Fungsii Proteiktiif 

Fungsii iinii beirtujuan agar seimua anggota keiluarga teirhiindar darii 

hal-hal yang neigatiif.  Seibagiian masyarakat meimandang bahwa 

seirangan teirhadap salah satu anggota keiluarga beirartii seirangan bagi i 

seiluruh anggota keiluarga, anggota keiluarga wajiib meimbeila dan 

meimbeiriikan peirliindungan keipada anggota keiluarga teirseibut. 

g. Fungsii Reikreiatiif 

Fungsii iinii beirtujuan untuk meimbeiriikan suasana yang seigar dan 

geimbiira dalam liingkungan rumah tangga. Seibagaii contoh meidiia TV 

masuk dalam liingkungan keiluarga seibagaii sarana hiiburan bagi i 

anggota keiluarga. 

h. Fungsii eikonomiis 

Keiluarga beirusaha meinyeidiiakan keibutuhan pokok seipeirtii 

makanan dan miinuman, pakaiian untuk meinutupii tubuh, dan juga 

keibutuhan teimpat tiinggal. 

i. Fungsi penentuan status 

Dalam sebuah keluarga seseorang menerima status berdasarkan 

umur, urutan kelahiran,  dan sebagainya. Status merupakan suatu 

peiringkat atua posisi seiseiorang dalam suatu keilompok dalam 

hubungannya deingan keilompok laiin. 

Apabiila fungsii-fungsii keiluarga dapat beirjalan deingan baiik dan 

harmoniis maka masyarakat akan meinjadii baiik dan harmoniis pula, kareina 

keiluarga meirupakan uniit teirkeiciil darii komuniitas masyarakat. Seitiiap 
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anggota masyarakat seilaiin beirtiindak utuk diiriinya seindiirii juga harus 

beirtiindak seicara sosiial seipeirtii beiriinteiraksii yang baiik deingan anggota 

masyarakat dan liingkungsn sosiialnya, saliing tolong meinolong, saliing 

meinghormatii dan juga meinyayangii.
31

 

Ada beibeirapa kriiteiriia yang harus diimiiliikii dan diiteirapkan agar 

rumah tangga dapat beirjalan harmoniis:
32

 

a. Meimiiliikii rasa ciinta dan kasiih sayang 

Jiika dalam suatu rumah tangga tiidak meimiiliikii rasa ciinta dan 

kasiih sayang, maka diipastiikan rumah tangga iitu meimiiliikii keileimahan 

kareina rasa ciinta dan kasiih sayang meirupakan poweir untuk 

meiwujudkan keiharmoniisan dalam rumah tangga. 

b. Adaptasii 

Adaptasii meirupakan peinye isuaiian darii masiing-masiing suamii dan 

iistrii baiik darii peirbeidaan iidei/peindapat, tujuan, keisukaan, keimauan dan 

seimua hal yang meilatarbeilakangii munulnya peirmasalahan dalam 

rumah tangga. Hal iitu diidasarkan pada satu peirseitujuan yaiitu 

keiharmoniisan dalam rumah tangga. 

c. Nafkah lahiir dan batiin 

Deingan peimeinuhan nafkah lahiir dan batiin, maka harapan 

keiluarga dan anak dapat diireialiisasiikan seihiingga dapat teirciipta 

keisiinambungan dalam keiluarga 

                                                           
31 Anonim, Membangun Keluarga Sakinah (t.k.: Lajnah Pentasihan Mushaf al Qur‟an, 

2008), hlm. 7. 
32 Ridwan Panamon, “Keharmonisan Rumah Tangga Pemain Persatuan Sepak Bola 

Balikpapan (PERSIBA), Jurnal Ulumul Syar‟i, vol. 8, no. 1, 2019, hlm. 17. 
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d. Sosiial dan eikonomii 

Keiadaan sosiial eikonomii yang cukup meimadaii dapat meimeinuhii 

keibutuhan hiidup beirkeiluarga. Hal iinii dapat teirwujud deingan 

meingusahakan seimangat dan eitos keirja yang tiinggii dalam meimeinuhi i 

nafkah keiluarga. 

e. Meinciiptakan keihiidupan agama 

Meinciiptakan spriiriitualiitas dalam keiluarga sangat peintiing kareina 

agama meingajarkan niilaii-niilaii moral dan eitiika keihiidupan. Landasan 

utama  agama dalam keihiidupan rumah tangga adalah kasiih sayang. 

Peineiliitiian meingatakan keiluarga yang tiidak reiliigiius komiitmein 

agamanya reindah seihiingga beireisiiko tiidak harmoniis dan daat beirakhiir 

deingan brokein homei. 

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak dan keiwajiiban antara suamii dan iistrii pada dasarnya adalah 

seiiimbang, dalam beibeirapa liiteiratur diiseibutkan bahwa priinsiip hubungan 

antara suamii dan iistrii dalam keiluarga adalah keiseitaraan dalam hak dan 

keiwajiiban, atau adanya keiseipadanan dan keiseiiimbangan antara 

keiduanya.
33

 Hal iinii diijeilaskan dalam fiirman Alloh: 

34وَاللَّوُ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ  ۗ  وَلِرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ  ۗ  وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِى عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِ   
“Dan meireika para peireimpuan meimpunyaii hak seiiimbang deingan 

keiwajiibannya meinurut cara yang patut. Teitapii para suamii 

                                                           
33 Anonim, Membangun Keluarga Sakinah (t.k.: Lajnah Pentasihan Mushaf al Qur‟an, 

2008), hlm. 106.  
34 Q.S. Al-Baqarah (2): 228. 
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meimpunyaii keileibiihan dii atas meireika. Alloh Maha peirkasa Maha 

biijaksana (al-Baqarah/2:228)
35

 

 

Ayat teirseibut meimbeirii peingeirtiian bahwa iistrii meimiiliikii hak yang 

wajiib diipeinuhii oleih suamii seiiimbang deingan hak yang diimiiliikii suami i 

yang wajiib diipeinuhii oleih iistrii, yang diilaksanakan deingan cara yang 

ma‟ruf. Deingan deimiikiian dapat diikatakan bahwa beintuk hak dan 

keiwajiiban suamii dan iistrii pada hakiikatnya diidasarkan pada adat 

keibiiasaan dan fiitrah manusiia seirta diilandasii oleih priinsiip “seitiiap hak 

yang diiteiriima seibandiing deingan keiwajiiban yang diieimban” 

Ada tiiga peimbagiian hak dan keiwajiiban suamii dan iistrii yang harus 

diilaksanakan diiantaranya: 

a. Hak dan Keiwajiiban Beirsama Suamii Iistrii 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam keiwajiiban beirsama suamii dan  iistri i 

diiatur dalam Bab XIiIi bagiian keisatu pasal 77-78 seibagaii beiriikut: 

Pasal 77 

1) Suamii iistrii meimiikul keiwajiiban yang luhur untuk meineigakkan 

rumah tangga yang sakiinah, mawadah, dan rahmah yang meinjadii 

seindii dasar dan susunan masyarakat. 

2) Suamii iistrii wajiib saliing meinciintaii, hormat meinghormatii, seitiia 

dan meimbeirii bantuan lahiir batiin yang satu keipada yang laiin 

3) Suamii iistrii meimiikul keiwajiiban untuk meingasuh dan meimeiliihara 

anak-anak meireika, baiik meingeinaii peirtumbuhan jasmanii, rohanii 

maupun keiceirdasannya, dan peindiidiikan agamanya 

4) Suamii iistrii wajiib meimeiliihara keihormatannya 

5) Jiika suamii iistrii meilalaiikan keiwajiibannya masiing-masiing dapat 

meingajuka gugatan kei Peingadiilan Agama 

Pasal 78 

1) Suamii iistrii harus meimiiliikii teimpat keidiiaman yang teitap  

                                                           
35  Tim Penterjemah al-Qur‟an Kemenag RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2005), hlm. 28. 
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2) Rumah keidiiaman yang diimaksud dalam ayat 1, diiteintukan oleih 

suamii iistrii beirsama. 

  

b. Keiwajiiban Suamii dan Hak Iistrii 

Teirdapat dalam sabda Nabii Shalallohu „alaiihii wa sallam darii 

sahabat Mu‟awiiyah biin Haiidah biin Mu‟awiiyah biin Ka‟ab al-

Qusyaiiry Radhiiyallahu „anhu, iia beirkata: saya teilah beirtanya, “Ya 

Rasululloh, apa hak seiorang iistrii yang harus diipeinuhii oleih 

suamiinya?” Rasuluuloh SAW. Meinjawab:
36

 

عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ حَيْدَة رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَ لَ: قُ لْتُ : ياَ رسول اللّو مَا حَقُّ زوْجَةِ 
عِمَهَا اِذَا طعَِمْتَ وَتَكْسُوَىَا اِذَا اكْتَسَيْتَ وَلََ تَضْرِبِ تُطْ ؟ قاَلَ : أَنْ أَحَدَناَ عَلَيْوِ 

 الْوَجْوَ وَلََ تُ قَبِّحْ وَلََ تَ هْجُرْ اِلََّ فِْ الْبَ يْتِ )رواه ابو داود(
“Eingkau meimbeiriinya makan apabiila eingkau makan, eingkau 

meimbeiriinya pakaiian apabiila eingkau beirpakaiian, janganlah 

eingkau meimukul wajahnya, dan janganlah eingkau meinjeileik-

jeileikannya, dan janganlah eingkau tiinggalkan diia keicualii di i 

dalam rumah.” (HR. Abu Daud) 

 

Seilaiin hal dii atas yang harus diipeinuhii oleih seiorang suamii, 

seiorang suamii juga harus meingajarkan ajaran Iislam keipada iistriinya. 

Diijeilaskan dalam fiirman-Nya. 

هَا مَلََ ئِكَةٌ  أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأىَْلِكُمْ ناَرًا وَقُودُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُعَلَي ْ
37غِلََظٌ شِدَادٌلََ يَ عْصُوناَللَّوَ مَا أمََرَىُمْ وَيَ فْعَلُنَ مَا يُ عْمَرُونَ 

 

“Haii orang-orang yang beiriiman, peiliiharalah diiriimu dan 

keiluargamu darii apii neiraka yang bahan bakarnya teirbuat dari i 

manusiia dan batu, peinjaganya adalah malaiikat-malaiikat yang 

kasar dan keiras, yang tiidk meindurhakaii peiriintah Alloh 

                                                           
36 al- Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Kiat-kiat menuju Keluarga Sakinah (t.k.: 

Islam House com, 2015), hlm. 18. 
37 Q.S. at-Tahrim (66): 447.  
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teirhadap apa yang diipeiriintahkan-Nya, meireika seilalu 

meingeirjakan apa yang diipeiriintahkan.” (at-Tahriim: 6) 
38

 

 

Deingan beirdasar pada fiirman Alloh teirseibut maka suamii 

meimiiliikii keiwajiiban untuk meinuntut iilmu dan meinghadiirii majeiliis-

majeiliis iilmu yang meingajarkan al-Qur‟an dan Hadiis seisuaii deingan 

peimahaman salafaush shaliih, seihiingga seiorang suamii mampu 

meingajarkannya pada iistrii, anak dan anggota keiluarganya. Jiika 

suamii tiidak mampu meingajarkannya maka suamii harus meingajak 

iistriinya meinuntut iilmu syar‟ii dan meinghadiirii majeiliis-majeiliis yang 

meingajarkan teintang akiidah, tauhiid dan tata cara beiriibadah.
39

 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam, Keiwajiiban suamii teirhadap 

iistrii diijeilaskan seicara riincii seibagaii beiriikut: 

 Pasal 80 

1) Suamii adalah peimbiimbiing teirhadap iistrii dan rumah tangganya, 

akan teitapii meingeinaii hal-hal urusan rumah tangga yang peintiing-

peintiing diiputuskan oleih suamii iistrii beirsama. 

2) Suamii wajiib meiliindungii iistriinya dan meimbeiriikan seigala seisuatu 

keipeirluan hiidup rumah tangga seisuaii deingan keimampuannya. 

3) Suamii wajiib meimbeiriikan peindiidiikan agama keipada iistriinya dan 

meimbeirii keiseimpatan beilajar peingeitahuan yang beirmanfaat dan 

beirguna bagii agama, dan bangsa. 

4) Seisuaii deingan peinghasiilannya suamii meinanggung: 

a) Nafkah kiiswah dan teimpat keidiiaman bagii iistrii . 

b) Biiaya rumah tangga biiaya peirawatan dan biiaya peingobatan 

bagii iistrii dan anak. 

c) Biiaya peindiidiikan bagii anak. 

5) Keiwajiiban suamii teirhadap iistriinya seipeirtii teirseibut pada ayat (4) 

huruf a dan b dii atas mulaii beirlaku seisudah ada tamkiin yang 

seimpurna darii iistrii. 

6) Iistrii dapat meimbeibaskan suamiinya darii keiwajiiban teirhadap 

diiriinya seibagaiimana teirseibut pada ayat (4) huruf a dan b 

                                                           
38 Tim Penterjemah al-Qur‟an Kemenag RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2005), hlm. 447.  
39 al- Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Kiat-kiat, menuju Keluarga Sakinah (t.k.: 

Islam House com, 2015), hlm. 20. 
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7) Keiwajiiban suamii seibagaiimana diimaksud ayat (2) gugur apabiil 

iistrii nusyuz. 

Pasal 81 

Teintang Teimpat Keidiiaman 

1) Suamii wajiib meinye idiiakan teimpat keidiiaman bagii iistrii dan anak-

anaknya atau beikas iistrii yang masiih dalam iiddah 

2) Teimpat keidiiaman adalah teimpat tiinggal yang layak untuk iistrii 

seilama dalam iikatan peirkawiinan, atau dalam iiddah talak atau 

iiddah wafat 

3) Teimpat keidiiaman diiseidiiakan untuk meiliindungii iistrii dan anak-

anaknya darii gangguan piihak laiin, seihiingga meireika meirasa aman 

dan teintram. Teimpat keidiiaman juga beirfungsii seibagaii harta 

keikayaan, seibagaii teimpat meinata dan meingatur alat-alat rumah 

tangga 

4) Suamii wajiib meileingkapii teimpat keidiiaman seisuaii deingan 

keimampuannya seirta diiseisuaiikan deingan keiadaan liingkungan 

teimpat tiinggalnya, baiik beirupa alat peirleingkapan rumah tangga 

maupun sarana peinunjang laiinnya 

Pasal 82 

Keiwajiiban suamii yang beiriidrii leibiih darii seiorang 

1) Suamii yang meimpunyaii iistrii leibiih darii seiorang beirkeiwajiiban 

meimbeirii teimpat tiinggal dan biiaya hiidup keipada masiing-masiing 

iistrii seicara beiriimbang meinurut beisar keiciilnya keiluarga yang 

diitanggug masiing-masiing iistrii, keicualii jiika ada peirjanjiian 

peirkawiinan 

2) Dalam hal para iistrii reila dan iikhlas, suamii dapat meineimpatkan 

iistriinya dalam satu teimpat keidiiaman. 

 

c. Keiwajiiban Iistrii dan Hak Suamii 

Seiteilah seiorang peireimpuan meiniikah dan orang tua atau waliinya 

meinyeirahkannya keipada suamiinya, maka keiwajiiban taat peireimpuan 

teirseibut beirpiindah keipada suamiinya, seiteilah taat keipada Alloh dan 

Rasul-Nya. Seibagaiimana sabda Rasulullah SAW: 

لَوْ كُنْتَ آمِرًا عَنْ اَبِ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللّوُ عَنْوُ عَن النبي صَلَى اللّو عَلَيْوِ وَسَلَمْ قاَلَ : 
( الترمذيةَ أَنْ يَسْجُدَ لِزَوْجِهَا )أَحَدًا أنَْ يَسْجُدَ لَِِحَدٍ لَِمَرْتُ الْمَرْأَ   

“Kalau seiandaiinya aku boleih meinyuruh seiorang sujud keipada 

seiorang, maka aku akan peiriintahkan seiorang waniita sujud keipada 

suamiinya.” (Mutafaq „alaiih) 
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Seiorang iistrii harus patuh dan taat keipada peiriintah suamii seilama 

peiriintah iitu dalam hal keibaiikan dan tiidak diibeinarkan untuk taat pada 

peiriintah maksiiat yang  beirteintangan deingan syariiat. Seilaiin iitu iistrii tiidak 

boleih banyak meinuntut keipada suamii, hal iinii sangat diiteikankan dalam 

Agama Iislam, bahkan Alloh SWT tiidak akan meiliihat iistrii pada hari i 

kiiamat manakala sang iistrii banyak meinuntut keipada suamiinya dan 

tiidak beirsyukur keipadanya.
40

 Rasulullah SAW beirsabda: 

وروي الترمذي عن ابن عباس رضي الله عنهما انو قال:لََ يَ نْظرُُ اللّوَ اِلََ امْرَأةٍَ لََ 
 تَشْكُرُ لِزَوْجِهَا وَىِيَ لََ تَسْتَ غْنِِ عَنْوُ )متفق عليو(

“Seisungguhnya Alloh tiidak akan meiliihat keipada seiorang waniita 

yang tiidak beirsyukur keipada suamiinya, da diia seilalu meinuntut 

(tiidak peirnah meirasa cukup).” (Mutafaq „alaiih) 

 

Seilanjutnya iistrii wajiib beirbuat baiik keipada suamiinya. Peirbuatan 

baiik suamii harus diibalas deingan peirbuatan yang seipadan atau yang leibh 

baiik. Iistrii harus beirkhiidmat keipada suamiinya dan meinunaiikan amanah 

meingurus anak-anaknya meinurut syariiat Iislam. Alloh SWT teilah 

meiwajiibkan keipada diiriinya untuk meingurus suamiinya, meingurus 

rumah tangganya dan meingurus anak-anaknya.
41

 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam keiwajiiban iistrii diijeilaskan pada 

bagiian einam pasal 83-84 seicara riincii seibagaii beiriikut: 

Pasal 83 

1) Keiwajiiban utama bagii seiorang iistrii adalah beirbaktii lahiir dan batiin 

keipada suamii dii dalam yang diibeinarkan oleih hukum Iislam. 

2) Iistrii meinyeileinggarakan dan meingatur keipeirluan rumah tangga 

seiharii-harii deingan seibaiik-baiiknya. 

 

Pasal 84 

1) Iistrii dapat diianggap nusyuz jiika tiidak mau meilaksanakan keiwajiiban-

keiwajiiban seibagaiimana diimaksud dalam pasal 83 ayat 1 keicuali i 

deingan alasan yang sah. 

                                                           
40 al- Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Kiat-kiat, 21.  
41 al- Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Kiat-kiat, 22. 
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2) Seilama iistrii dalam nusyuz, keiwajiiban suamii teirhadap iistriinya 

teirseibut pada pasal 80 ayat 4 huruf a dan b tiidak beirlaku keicualii hal-

hal untuk keipeintiingan anaknya. 

3) Keiwajiiban suamii teirseibut pada ayat 2 dii atas beirlaku keimbalii 

seisudah iistrii nusyuz. 

4) Keiteintuan teintang ada atau tiidaknya nusyuz darii iistrii harus 

diidasarkan atas buktii yang sah. 

3. Istri Yang Bekerja Perspektif Hukum Islam 

Meingeinaii ayat yang meinjadii dasar beisarnya peiran peireimpuan dalam 

seiktor domeistiik Muhammad Quthub, seibagaiimana diikeimukakan oleih M. 

Quraiish Shiihab, meinyatakan Q.S al Ahzab ayat 33 tiidak meilarang 

peikeirjaan waniita. Iislam tiidak meilarang waniita untuk beikeirja. Iislam 

meinghalalkan peireimpuan untuk beikeirja kareina keiadaan darurat dan tiidak 

meinjadiikan iinii seibagaii dasar peirtiimbagan, seipeirtii tiidak akan ada yang 

meimbiiayaii hiidupnya atau orang yang meimiiliikii keiwajiiban untuk 

meinafkahiinya teirnyata tiidak mampu.
42

 

Peindapat Muhammad Quthub diiakuii leibiih ceirdas darii peindapat 

seibeilumnya. Namun hal iitu tiidak meimbuka jalan bagii peireimpuan untuk 

beibas meingeimbangkan kariirnya. Keiseimpatan peireimpuan untuk beirkari ir 

diiluar rumah teirbatas hanya untuk meingatasii keilaparan, hal iinii teirceirmiin 

deingan adanya kondiisii darurat, yang dalam teirmiinologii agama seiriing 

diikaiitkan deingan kondiisii yang meingancam keibeirlangsungan hiidup.
43

 

Amiinah Wadud Muhsiin meinyajiikan iinteirpreitasii yang beirbeida. 

Dalam meinafsiirkan ayat iinii iia meinggabungkan peiriintah beirdiiam diirii di i 

rumah deingan beirpeinampiilan seipeirtii kaum jahiiliiyah. Oleih kareina iitu iia 

                                                           
42 Elva Imedatur Rohmah, Peran, 106. 
43 Elva Imedatur Rohmah, Peran, 106.  



36 

 

 

 

tiidak seipeindapat deingan para ulama yang meiyakiinii bahwa ayat iinii beiriisi i 

larangan teirhadap peireimpuan keiluar rumah dan seigala beintuknya. 

Meinurutnya dalam ayat iinii yang diimaksud keiluar rumah adalah keiluar dari i 

rumah deingan tujuan untuk pameir. Meinurutnya tiidak ada batasan bagi i 

peireimpuan dalam peikeirjaannya dan tiidak ada larangan bagii peireimpuan 

untuk meilakukan seigala seisuatu yang pada umumnya dapat diilakukan ole ih 

lakii-lakii.
44

 

Asghar Alii Eingiineieir deingan keiras meinyangkal domeistiikasi i 

peireimpuan atas nama norma normatiiviismei Iislam dalam ajaran Agama 

Iislam. Iia beirpeindapat bahwa ajaran Iislam tiidak peirnah meinyatakan 

dukungan teirhadap pandangan iinii baiik seicara langsung maupun tiidak 

langsung. Dalam al Quran diiseibutkan bahwa peireimpuan mampu 

meimaiinkan peiran apa saja seilama meireika tiidak meilanggar batas yang 

teilah diiteintukan oleih Alloh Swt. Hak meireika untuk meincarii nafkah dan 

meingontrol harta meireika seindiirii. Pandangan teirseibut meimbuktiikan bahwa 

hal teirseibut bukan hanya seikeidar asumsii, namun sudah beirdasar pada 

tiinjauan yang kompreiheinsiif dan konteikstual. Waniita yang hanya beirkiiprah 

pada seiktor domeistiik maupun yang meinjalanii peiran ganda seikaliigus teitap 

meimiiliikii keiseimpatan yang beisar untuk meiwujudkan keiluarga Sakiinah 

yang harmoniis.
45

 

Keiluarga haromoniis dalam Iislam diiseibut seibagaii keiluarga sakiinah. 

Meinurut M. Quraiish Shiihab seiorang ulama tafsiir konteimporeir, keiluarga 

                                                           
44 Elva Imedatur Rohmah, Peran, 107. 
45 Elva Imedatur Rohmah, Peran, 107. 
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sakiinah meirupakan keiluarga yang dii dalamnya meimiiliikii niilaii keiteinangan, 

keinyamanan dan kasiih sayang. Keiluarga yang sakiinah tiidak teirbeintuk 

beigiitu saja meilaiinkan ada syarat agar sakiinah tumbuh dalam keiluarga. 

Kalbu harus diipeirsiiapkan deingan keisabaran dan keitakwaan kareina sakiinah 

diiturunkan Alloh kei dalam kalbu. Konseip untuk meimbangun keiluarga 

yang sakiinah meinurut Quraiish Shiihab dii antranya: 

a. Meimiiliih pasangan hiidup, meimiiliih pasangan adalah pondasii peirtama 

darii seibuah rumah tangga, pondasii iinii harus kuat agar bangunan 

teirseibut tiidak mudah roboh . 

b. Rumah tangga harus diidasarii deingan ciinta, rumah tangga lahiir kareina 

teirjadiinya peirkawiinan dan seitiiap orang meingiingiinkan rumah tangga 

yang keikal dan bahagiia, agar rumah tangga bahagiia harus diilandasi i 

oleih rasa ciinta antara suamii dan iistrii. 

c. Meimbangun rumah tangga yang teinang, rumah tangga meirupakan 

teimpat untuk beirnaung, iistiirahat dan tiidur. Oleih kareina iitu iistrii harus 

meimbeiriikan keiteinangan keipada suamiinya seiteilah suamii pulang keirja 

dan jangan meimbuat keigaduhan saat suamii seidang iistiirahat. 

d. Meimbangun rumah tangga yang baiik meirupakan salah satu tujuan 

peirniikahan yang iingiin diicapaii. untuk dapat meincapaiinya maka 

diipeirlukan usaha dan keiiikhlasan oleih seitiiap pasangan suamii iistrii.
46

 

 

 

                                                           
46 Rohmatus Sholihah dan Muhammad Al Faruq, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut 

Quraish Shihab”, SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, vol. 1, No. 4,  2020, hlm. 128.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineiliitiian meirupakan cara iilmiiah untuk meimpeiroleih data. Usaha 

untuk meincapaii tujuan dan keigunaan teirteintu.
47

 Peineiliitiian iinii meimiiliikii siifat 

kualiitatiif, yaiitu meincarii peingeirtiian teintang suatu fakta dan reialiita.
48

 Meitodei iini i 

meiliiputii jeiniis peineiliitiian, sumbeir data, meitodei peingumpulan data dan meitodei 

analiisiis data. 

A. Jenis Penelitian 

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian 

lapangan (Fiileid reiseiarch) dii mana peineiliitii turun langsung kei lapangan 

teirliibat dan iikut beirpartiisiipasii deingan masyarakat, turut meirasakan apa yang 

diirasakan oleih masyarakat agar biisa meindapatkan gambaran yang 

kompreiheinsiif teintang siituasii, kondiisii dan peirmasalahan hiidup masyarakat 

yang diiteiliitii.
49

 

B. Sumber data  

Sumbeir data adalah sumbeir darii mana data diipeiroleih dalam seibuah 

kajiian, sumbeir data yang dapat diipakaii. Pada peineiliitiian iinii teirdapat dua 

sumbeir: 

1. Sumbeir Priimeir 

Sumbeir priimeir adalah sumbeir utama yang dapat meimbeiriikan 

seicara langsung keipada peineiliitii teintang iinformasii yang diibutuhkan oleih 

                                                           
47 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kulalitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 2. 
48 Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya (Jakarta:  PT 

Grasindo, 2010), hlm. 2. 
49 Raco,  Metode, 9. 
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peineiliitii, beirupa data-data pokok yang diipeirlukan dalam proseis 

peineiliitiian.
50

 

Dalam peineiliitiian iinii peineiliitii meindapatkan sumbeir priimeir meilaluii 

wawancara pada iibu rumah tangga yang beikeirja seibagaii peirajiin keiseit di i 

Deisa Pucung Kiidul Keicamatan Kroya Kabupatein Ciilacap teintang peiran 

ganda  yang diijalaninya. 

Peineiliitii meiwawancaraii 10 iinforman iibu rumah tangga yang beikeirja 

meirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul seibagaii data sekundeir, dengan kriteria 

perajin yang konsisten menjadi perajin keset, dan telah menekuni 

pekerjaannya hingga sepuluh tanhun bahkan lebih, beiriikut nama-nama 

keiseipuluh iinforman: Ibu Siti Komariyah, Ibu Sarbiyah, Ibu Suhartini, Ibu 

Ratinem, Ibu Suwenti, Ibu Latifah, Ibu Siti Nur Baidah, Ibu Towiyah, Ibu 

Warsiyah, Ibu Hermi. 

2. Sumbeir seikundeir 

Yang diimaksud sumbeir seikundeir adalah data teirtuliis dapat beirupa 

hasiil wawancara yang bukan meirupakan sumbeir priimeir siifatnya 

meileingkapii keikurangan darii data priimeir.
51

 Seipeirtii buku-buku, jurnal, 

skriipsii seirta liiteiratur dalam iinteirneit  yang beirteima peiran ganda. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam peineiliitiian iinii teikniik yang diigunakan peineiliitii adalah teikniik 

Purposiivei sampliing yaiitu teikniik peingambiilan sampeil deingan suatu 

peirtiimbangan teirteintu. Peirtiimbangan iinii contohnya sasaran wawancara 

                                                           
50 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 

(Purwokerto: Fakultas Syariah Purwokerto, 2019), hlm. 10. 
51 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman, 10. 
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adalah orang yang diianggap paliing tahu apa yang akan kiita teiliitii seihiingga 

dapat meimpeirmudah peineiliitii meinjeilajahii siituasii sosiial yang akan diiteiliitii.
52

 

Maksud darii purposiivei yaiitu diiteintukan deingan meinye isuaiikan pada 

tujuan peineiliitiian. Peineiliitii dalam meilakukan peineiliitiian kualiitatiif meimpeilajarii 

seicara iinteirn siituasii sosiial yang teirjadii pada objeik yang diiteiliitiinya. Objeik 

peineiliitiian dalam peineiliitiian kualiitatiif tiidak diibatasii deingan banyaknya jumlah 

reispondein. Peineiliitiian iinii dapat diilakukan teirhadap seiorang objeik peineiliitiian 

saja.
53

 

Dalam hal iinii peineiliitii meimiiliih 10 peirajiin keiseit seibagaii sasaran 

peineiliitiian kareina diianggap seibagaii orang yang paliing tahu teintang 

peirmasalahan peran ganda yang diijalaninya. Dengan pertimbangan lamanya 

bekerja menjadi perajin keset. 

Dalam peingumpulan data, peineiliitii meinggunakan beibeirapa teikniik dalam 

peingumpulan data yaiitu: 

1. Obseirvasii 

Obseirvasii meirupakan bagiian darii peiroseis peingumpulan data. 

Obseirvasii beirartii meingumpulkan data seicara langsung darii lapangan. 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif data tiidak akan diipeiroleih dii beilakang meija, 

teitapii harus teirjun langsung kei lapangan, kei teitangga, kei organiisasii, kei 

komuniitas. Data yang diiobseirvasii biisa beirupa gambaran siikap, keilakuan, 

peiriilaku, tiindakan dan keiseiluruhan iinteiraksii antar manusiia. Proseis 

obseirvasii diimulaii deingan meingiindeitiifiikasii teimpat yang akan diiteiliitii, 

                                                           
52  Zuchri Abdussamad, Metode penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 

2021), hlm. 37. 
53 Zuchrmi Abdussamad, Metode, 138.  
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diilanjutkan deingan meimbuat peimeitaan, seihiingga diipeiroleih gambaran 

teintang sasaran peineiliitiian, diilanjutkan deingan meingiideintiifiikasii siiapa yang 

akan diiobseirvasii, kapan, beirapa lama dan bagaiimana.
54

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Pucung Kidul, 

menghasilkan gambaran kehidupan keluarga perajin keset, ekonomi 

keluarganya, hingga hubungan sosial dengan masyarakat. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah beintuk komuniikasii veirbal, deingan peircakapan 

yang beirtujuan untuk meimpeiroleih iinformasii atau dapat diiartiikan suatu 

teikniik peingumpulan data yang diilakukan deingan tanya jawab antara 

peineiliitii deingan objeik yang diiteiliitii.
55

 

Ada dua jeiniis wawancara yang umum diigunakan dalam 

peingumpulan data, yai itu wawancara beirstruktur dan wawancara yang 

tiidak beirstruktur. Wawancara beirstruktur adalah wawancara yang seibagiian 

beisar jeiniis-jeiniis peirtanyaannya teilah diiteintukan seibeilumnya teirmasuk 

urutan yang diitanya dan mateirii peirtanyaanya. Wawancara beirstruktur 

adalah wawancara yang tiidak seicara keitat diiteintukan seibeilumnys 

meingeinaii jeiniis-jeiniis peirtanyaan, urutan dan mateirii peirtanyaannya. Mateiri i 

peirtanyaan dapat diikeimbangkan pada saat wawancara beirlangsung deingan 

                                                           
54 Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya (Jakarta:  PT 

Grasindo, 2010), hlm. 112. 
55 Zuchri Abdussamad, Metode penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 

2021), hlm 143. 
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meinyeisuaiikan pada kondiisii pada saat iitu seihiingga meinjadii leibiih fleiksiibeil 

dan seisuaii deingan jeiniis masalahnya.
56

 

Wawancara yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah wawancara 

teirstruktur, yaiitu peinuliis meinyiiapkan beibeirapa peirtanyaan teirkaiit deingan 

apa yang meinjadii objeik peineiliitiian. Adapun piihak-piihak yang akan 

diiwawancaraii adalah iibu-iibu rumah tangga yang beikeirja dii rumah seibagaii 

peingrajiin keiseit yang dalam hal iinii meingalamii peiran ganda. Berikut nama-

nama perajin keset yang diwawancarai: 

Tabel 1 

Nama-nama informan perajin keset 

 

NO NAMA IiNFORMAN 

1 Siitii Komariiyah 

2 Sarbiiyah 

3 Suhartiinii 

4 Ratiineim 

5 Suweintii 

6 Latiifah 

7 Siitii Nur Baiidah 

8 Towiiyah 

9 Warsiiyah 

10 Heirmii 

 

3. Dokumeintasii 

Dokumeintasii diikeimbangkan untuk peineiliitiian deingan 

meinggunakan peindeikatan analiisiis. Seilaiin iitu diigunakan untuk meincarii 

buktii seijarah, landasan hukum dan peiraturan yang peirnah beirlaku. 

Dokumein dalam peinliitiian kualiitatiif diigunakan seibagaii peinye impurna dari i 

                                                           
56 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 

63. 
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wawancara yang teilah diilakuan. Dokumein dalam peineiliitiian kualiitatiif 

dapat beirupa tuliisan, gambar atau foto darii objeik yang diiteiliitii.
57

 

Dokumentasi yang digunakan peneliti sebagai penyempurna 

wawancara yang telah dilakukan berupa surat kesediaan wawancara yang 

ditandatangani oleh informan, tulisan hasil wawancara dengan informan 

dan foto pada saat wawancara. Ketiganya peneliti lampirkan pada skripsi 

ini sebagai bukti dan penyempurna wawancara yang telah dilakukan. 

D. Metode Analisis Data 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei analiisiis data normatiif sosiiologiis. 

Peineiliitiian hukum normatiif meirupakan peineiliitiian hukum yang meimfokuskan 

pada peiraturan atau peirundang-undangan yang teirtuliis atau peineiliitiian yang 

beirdasarkan pada kaiidah atau norma yang beirlaku dalam masyarakat. 

Diideifiiniisiikan juga seibagaii salah satu beintuk peineiliitiian hukum yang beirfokus 

pada peiraturan-peiraturan yang teirtuliis dan beirlaku dalam keihiidupan 

masyarakat, deingan maksud agar iilmu hukum iinii tiidak teirjeibak dalam 

keimiiskiinan reileivansii.
58

  

Sosiiologii hukum meirupakan kajiian iilmu sosiial teirhadap hukum yang 

beirlaku dii masyarakat dan peiriilaku seirta geijala sosiial yang meinjadii peinyeibab 

laiinnya hukum dii masyarakat. Peineiliitiian hukum sosiiologiis adalah suatu 

meitodei peineiliitiian yang beirbasiis pada iilmu-iilmu hukum normatiif, teitapii 

bukan meingkajii meigeinaii siisteim norma dalam aturan peirundang-undangan, 

                                                           
57 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, “Resume: Instrumen Pengumpulan Data”,  Artikel, 

2019,  hlm. 11. 
58 Muhammad Siddiq, Penentuan Metode & Pendekatan Penelitian Hukum (Banda Aceh: 

Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022), hlm. 11. 
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namun meingamatii bagaiimana reiaksii dan iinteiraksii yang teirjadii keitiika siisteim 

norma iitu beikeirja dalam masyarakat.
59

 

Meitodei sosiiologiis meingaiitkan hukum keipada usaha untuk meincapai i 

tujuan seirta meimeinuhii keibutuhan konkreit yang ada dalam masyarakat. Oleih 

kareina iitu meitodei iinii leibiih meimfokuskan peirhatiiannya pada peingamatan 

meingeinaii eifeiktiiviitas darii hukum.
60

  

. 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Muhammad Siddiq, Penentuan, hlm. 15. 

60   Bambang Suggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Manajemen PT Raja 

Grafindo Persada, 1998), hlm. 70.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Desa Pucung Kidul 

Deisa Pucung Kiidul meirupakan seibuah deisa yang teirleitak di i 

Keicamatan Kroya Kabupatein Ciilacap. Deisa Pucung Kiidul meimiiliikii  luas 

wiilayah 348.44 Heiktar. Jumlah peinduduk kurang leibiih 6.595 jiiwa, deingan 

peiriinciian jumlah peinduduk lakii-kalii seibanyak 3.344 jiiwa dan peinduduk 

peireimpuan beirjumlah 3.252 jiiwa.
61

 Deisa Pucung Kiidul teirdiirii darii 4 dusun 

yai itu Dusun Pucung, Dusun Dongkeilan, Dusun Karang Keimiirii dan Dusun 

Siidamurtii. Meimiiliikii 14 Rukun Warga (RW) dan 30 Rukun Teitangga (RT). 

Batas Deisa Pucung Kiidul seibeilah barat beirbatasan deingan Deisa Kroya, 

seibeilah utara beirbatasan deingan Deisa Pucung Lor, seibeilah tiimur dan seilatan 

beirbatasan deingan Deisa Meirgawatii.
62

 

1. Keadaan Ekonomi Keluarga perajin  keset 

Berdasarkan temuan peneliti menemukan bahwa keluarga perajin 

keset tinggal pada tempat dalam kategori layak huni, rumah-rumah 

tersebut memiliki atap, tembok dan lantai dalam kondisi baik selain itu  

fasilitas berupa jamban/wc telah tersedia. Pekerjaan suami sebagai buruh 

tani dengan gaji yang tidak menentu. Harga satu buah kerajinan keset 

bervariasi, untuk harga satu buah kerajinan keset kain welcome besar 

harganya 10.000-12.000 dengan bahan yang dibelinya sendiri, berdasarkan 

hasil wawancara perajin makismal sehari menghasilkan 2 buah keset, itu 

                                                           
61 Data rekapitulasi Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kantor Balai Desa 

Pucung Kidul. 
62 Sumber data Profil Desa Pucung Kidul, tahun 2023  
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berarti sehari mendapatkan uang 20.000. Untuk keset kain ukuran sedang 

harganya 4.500, berdasarkan hasil wawancara maksimal menghasilkan 4 

buah keset itu artinya sehari memperoleh uang 18.000. Sedangkan untuk 

keset dengan bahan baku sabut kelapa dilakukan dengan sistem buruh 

yaitu disediakan bahan baku oleh juragan sehingga upah yang diterima 

hanya 1.700 per satu buah keset sebagai upah tenaganya, sehari bisa 

menghasilkan 5 buah keset jadi upahnya adalah 8.500.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang penghasilan perajin 

keset dapat disinpulkan bahwa kondisi ekonomi keluarga perajin keset 

dalam taraf ekonomi kelas menengah kebawah yang mana gajinya hanya 

dapat menunjang kebutuhan pokok atau kebutuhan primer saja, semetara 

untuk kenutuhan sekunder dan tersier belum dapat terpenuhi. 

2. Keadaan Pendidikan Perajin Keset 

Latar beilakang peindiidiikan istri yang bekerja menjadi perajin keset di 

Deisa Pucung Kiidul beirmacam-macam diimulaii darii jeinjang Seikolah Dasar 

(SD), Seikolah Meineingah Peirtama (SMP), dan Seikolah Meineingah Atas 

(SMA). Beiriikut iinii tabeil tingkat peindiidiikan para perajin keset di Deisa 

Pucung Kiidul Keicamatan Kroya berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan: 

Tabel 2 

Tingkat pendidikan perajin keset 
 

Nama perajin keset Pendidikan terakhir 

Siti Komariyah SMP 

Sarbiyah SD 

Suhartini SD 
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Ratinem SD 

Suwenti SMP 

Latifah SMP 

Siti Nur Baidah SMA 

Towiyah SD 

Warsiyah SD 

Hermi SMA 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

perajin keset dapat dikatakan rendah karena dari sepuluh informan hanya 

ada dua yang pendidikan terakhirnya SMA. Tingkat pendidikan terakhir 

sangat berpengaruh pada pendapatan seseorang dimana pendapatan 

merupakan ukuran yang paling dominan untuk melihat tingkat 

kesejahteraan. 

3. Keadaan Sosial agama 

Agama yang diianut oleih masyarakat Deisa Pucung Kiidul mayoriitas 

adalah agama Iislam 6.516 jiiwa meinganut agama Iislam, dan siisanya 

meinganut agama kriistein, beiriikut tabeil reikapiitulasii jumlah peinduduk 

beirdasarkan agama dii Deisa Pucung Kiidul:
63

 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk berdasarkan Agama 

 

 Agama   Jumlah 

Iislam 6.516 

 Kriistein 79 

Katoliik 1 

Hiindu - 

Budha - 

Konghuchu - 

 

                                                           
63 Data Rekapitulasi Jumlah Penduduk berdasarkan agama Desa Pucung Kidul, pada 12 

Juni 2023. 
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Darii tabeil dii atas dapat diikeitahuii bahwa masyarakat Deisa Pucung 

Kiidul mayoriitas meinganut Agama Iislam dan siisanya beiragama Kriistein. 

Keihiidupan antar umat beiragama teirjaliin deingan baiik dan peinuh toleiransii. 

Seipeirtii keitiika orang musliim meingadakan slameitan teitangganya yang 

kriistein iikut diiundang dan meireika tiidak seigan datang deimii meinghormati i 

orang yang teilah meingundangnya, beigiitu pun keitiika peirayaan natal orang 

beiragama Kriistein beirbagii makanan deingan teitangganya yang musliim. 

Keitiika ada yang sakiit saliing meinjeinguk tanpa meimandang peirbeidaan 

agama. 

Keigiiatan beiragama umat Iislam seibagaii agama mayoriitas dii Deisa 

pucung Kiidul beirjalan beigiitu keintal, hal iinii dapat diiliihat darii banyaknya 

keigiiatan keiagamaan yang bukan saja dalam rangka peiriingatan Harii Beisar 

Iislam meilaiinkan juga keigiiatan keiagamaan yang rutiin diilaksanakan seitiiap 

miinggu atau seitiiap bulan. Adapun keigiiatan keiagamaan yang diilakukan 

oleih warga masyarakat Deisa Pucung Kiidul diiantaranya: 

a. Peingajiian Iibu-iibu Musliimat 

Keigiiatan iinii diilakukan 2 kalii dalam satu bulan yaiitu pada jumat 

pon dan jumat pahiing ba‟da duhur, beirteimpat dii rumah salah satu 

anggota musliimat yang diilakukan beirgiiliir. Iintii acara pada keigiiatan 

peingajiian iinii beirvariiasii darii peimbacaan mauliid al barzanjii, peimbacaan 

yasiin tahliil, dan mauiidzoh hasanah yang diiiisii oleih ustad seiteimpat.
64

 

 

                                                           
64 Wawancara dengan Ibu HJ. Wasilah Mudrikah, sebagai anggota Muslimat di Desa 

Pucung Kidul, pada tanggal 14 Juli 2023, pukul 19.00 WIB. 
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b. Yasiinan bapak-bapak  

Keigiiatan iinii diilakukan seitiiap malam jumat seiteilah sholat iisya, 

rombongan yasiinan bapak-bapak iinii meirupakan peirkumpulan bapak-bapak 

dalam satu RT, jadii seitiiap RT meimiiliikii jadwal yasiinan rutiin. 

Teimpat yasiinan bapak-bapak iinii diilakukan beirgiiliir darii satu 

rumah kei rumah anggota yasiinan yang laiin pada seitiiap malam jumat, atau 

bagii RT yang meimiiliikii bangunan balaii peirteimuan keigiiatan yasiinan 

diilaksanakan dii teimpat teirseibut.
65

 

B. Praktik dan Upaya Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Perajin Keset 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Pucung Kidul 

1. Praktik Peran Ganda Pada Ibu Rumah Tangga Perajin Keset di Desa 

Pucng Kidul 

Keiwajiiban meinafkahii meirupakan tanggung jawab suamii atau keipala 

keiluarga. Lakii-lakii seibagaii keipala keiluarga harus beikeirja dalam rangka 

peimeinuhan keibutuhan eikonomii keiluarga, dan peireimpuan harus 

meingeirjakan seiluruh peikeirjaan domeistiik rumah tangga. Stiigma iinii teilah 

ada dan meileikat seijak dahulu kala pada keihiidupan masyarakat.   

Nafkah dalam iistiilah fiiqh yaiitu nafaqah meinurut yang diiseipakati i 

oleih ulama adalah beilanja untuk keipeirluan makan yang meincakup bahan 

makanan pokok, pakaiian dan peirumahan atau yang leibiih seiriing diikeinal 

deingan sandang, pang an dan papan. Nafkah yang beirlaku dalam fiiqiih 

diidasarkan pada priinsiip peimiisahan harta antara suamii dan iistrii. Priinsiip iini i 

                                                           
65 Wawancara dengan Bapak K.H. Tohirin, sebagai imam yasinan di RT 09 Dusun 

Dongkelan, Desa Pucung Kidul pada tanggal 14 Juli 2023 pukul 13.00 WIB. 



50 

 

 

 

meingiikutii alur piikiir bahwa suamii adalah peincarii reizeikii, reizeikii yang teilah 

diipeiroleihnya iitu  meinjadii haknya seicara peinuh dan seilanjutnya suami i 

beirkeidudukan meinjadii peimbeirii nafkah, seibaliiknya iistrii seibagaii peineiriima 

nafkah.
66

 

Keinyataan yang teirjadii dalam keihiidupan keitiika hak nafkah teilah 

diibeiriikan oleih suamii namun beilum meincukupii untuk keihiidupan seiharii-

harii, maka iistrii seibagaii peineiriima nafkah meingalamii peirgeiseiran peiran 

meinjadii peincarii nafkah tambahan untuk keiluarga. Iistrii yang beikeirja pada 

seiktor publiik meingalamii peiran ganda. Peiran ganda adalah dua peiran atau 

leibiih yang diikeirjakan dalam satu waktu beirsamaan, dalam hal iinii peiran 

publiik beikeirja seibagaii peirajiin keiseit untuk meinambah peinghasiilan dan 

peiran domeistiik teirkaiit peikeirjaan rumah tangga.  

Feimiiniismei liibeiral seipeirtii yang sudah diijeilaskan pada bab 

seibeilumnya beirpandangan bahwa peireimpuan meimiiliikii keimampuan 

rasiionaliitas yang sama deingan lakii-lakii. Hal iinii dapat diiliihat darii iikut seirta 

peireimpuan dalam beikeirja dalam ranah publiik seirta motiivasii seiorang 

peireimpuan untuk beikeirja. Keibanyakan darii peireimpuan yang beikeirja 

kareina adanya keimauan darii diirii meireika seindiirii tanpa ada paksaan atau 

peiriintah darii orang laiin: 

a. Motivasi istri bekerja 

Motiivasii meirupakan dorongan dalam diirii seiseiorang untuk 

meilakukan seisuatu hal seicara sadar deingan tujuan teirteintu. Orang yang 

                                                           
66 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 165-166. 
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meimiiliikii motiivasii keirja yang baiik akan beirdampak pada preistasii keirja 

yang baiik pula, beigiitupun seibaliiknya orang deingan motiivasii keirja yang 

reindah akan beirdampak pula pada preistasii keirjanya. 

1) Meimbantu Peireikonomiian Rumah Tangga 

Peimeinuhan keibutuhan hiidup meinjadii seisuatu yang suliit untuk 

diilaksanakan jiika keibutuhan yang harus diipeinuhii leibiih beisar dari i 

pada apa yang diihasiilkan. Keinyataan teirseibut meimbuat teirbukanya 

pandangan teintang keirasnya keihiidupan dan meinumbuhkan motiivasi i 

untuk beirgeirak deimii keihiidupan yang leibiih baiik. 

Sama halnya deingan yang diilakukan oleih iistrii yang beikeirja 

seibagaii peirajiin keiseit teintu meireika meimiiliikii motiivasii yang kuat 

seihiingga meindorong meireika untuk teirjun kei dalam duniia keirja. 

Meinurut keiteirangan Iibu Sarbiiyah (54 tahun) salah seiorang peirajiin 

keiseit Deisa Pucung Kiidul motiivasiinya beikeirja adalah untuk 

meimbantu peireikonomiian keiluarga, diikareinakan peikeirjaan suamiinya 

seibagaii buruh tanii gajiinya beilum biisa meincukupii keibutuhan seiharii-

harii rumah tangganya.
67

 Hal yang sama diiungkapkan oleih iinforman 

Iibu Siitii Nur Baiidah (33 tahun) seiorang iibu yang meimiiliikii satu orang 

anak lakii-lakii beirusiia 2 tahun, seikaliigus seibagaii peirajiin keiseit, 

meinurutnya piiliihannya meinjadii seiorang peirajiin keiseit kareina 

keisadaran yang tiimbul dalam diiriinya meiliihat suamiinya beikeirja 

seibagaii buruh tanii deingan gajii yang tiidak meineintu dan keisuliitan 

                                                           
67 Wawancara dengan Ibu Sarbiyah sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 19 Juni 2023, pukul 14.07 WIB. 
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untuk meimeinuhii keibutuhan rumah tangga seihiingga Iibu Siitii Nur 

Baiidah beiriiniisiiatiif untuk beikeirja dan suamiinya pun 

meingiiziinkannya
68

 

Darii peirnyataan keidua iinforman dii atas peineiliitii dapat 

meinyiimpulkan alasan darii seiorang iistrii beikeirja adalah kareina hak 

nafkah darii suamii beilum dapat meincukupii keibutuhan hiidup, dan 

tuntutan akan keibutuhan hiidup yang harus diipeinuhii seihiingga 

meindorong sang iistrii untuk turut beikeirja. Faktor eikonomii  meinjadi i 

hal peintiing dalam teirlaksananya keihiidupan rumah tangga, maka tiidak 

heiran seilalu diiupayakan seicara maksiimal.  

2) Meingiisii waktu luang 

Seilaiin faktor eikonomii, beibeirapa peirajiin keiseit beikeirja untuk 

meingiisii waktu luang meireika, peireimpuan teirkadang meirasa jeinuh jiika 

hanya meilakukan aktiiviitas rumah tangga seitiiap hariinya, deingan 

beikeirja peireimpuan dapat leibiih meingeimbangkan diirii meireika dalam 

duniia peikeirjaan yang diijalankannya.
69

 

Aktiiviias peirajiinan keiseit teirhiitung santaii tiidak ada tuntutan 

targeit hasiil produk yang harus diiseitorkan, waktunya fleiksiibeil dapat 

diikeirjakan seiteilah peikeirjaan rumah seileisaii dan meireika juga biisa 

sambiil meilakukan peikeirjaan yang laiin seipeirtii meinjaga anak kareina 

teimpat beikeirja yang diilakukan dii rumah saja. Oleih kareina iitu 

                                                           
68 Wawancara dengan Ibu Siti Nur Baidah sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, 

pada tanggal 22 Juni 2023, pukul 10.42 WIB. 
69 Lilik Alfiati dan Ummi Mahmudah, “Peran Ganda Karyawan Wanita dan Stres Kerja”, 

An-Nisa‟a Kajian Gender dan Anak, vol. 12, no.01, 2017, hlm. 63. 
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seibagiian orang ada yang meimiiliih meinjadii peirajiin keiseit seibagaii 

peingiisii waktu luang meireika dii rumah.  

Iibu Siitii Komariiyah (45 tahun) seiorang iibu rumah tangga yang 

meimiiliikii 2 orang anak beirusiia 20 tahun dan 8 tahun, suamiinya 

beikeirja meinjadii Teinaga Keirja Iindoneisiia dii Neigara Malaysiia, 

meinurutnya seiteilah peikeirjaan rumah tangga seileisaii diikeirjakan dan 

keiwajiiban meingurus anak seibeilum beirangkat seikolah teilah 

teirseileisaiikan, Iibu Siitii Komariiyah meimiiliih meingiisii waktu luangnya 

deingan beikeirja meirajiin keiseit.
70

 

Seilaiin iitu peireimpuan dii Deisa Pucung Kiidul banyak yang 

meimiiliih meinjadii peirajiin keiseit kareina peiraturan peikeirjaan yang santaii 

dan tiidak meingiikat seihiingga tiidak meiniimbulkan streiss akiibat teirlalu 

banyak teikanan dan tuntutan, seihiingga meireika meimiiliih peikeirjaan iinii 

kareina meirasa cocok deingan keiseihariian meireika. Seipeirtii peirnyataan 

iinforman Iibu Warsiiyah (59 tahun) meinurutnya dii usiianya yang sudah 

tua meinjadii seiorang peirajiin keiseit adalah peikeirjaan yang cocok 

untuknya kareina seisuaii deingan keiteirampiilan yang diimiiliikiinya
71

 

3) Keimandiiriian 

Seiorang iistrii boleih saja beirgantung pada suamii namun jangan 

teirlalu, kareina kiita tiidak tahu kapan suamii meiniinggal atau hiilang 

keipeilukan waniita laiin. Peireimpuan juga harus meimiiliikii jiiwa yang 

                                                           
70 Wawancara dengan Ibu Siti Komariyah sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, 

pada tanggal 19 Juni 2023, pukul 13.37 WIB. 
71 Wawancara dengan Ibu Warsiyah sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 26 Juni 2023, pukul 15.23 WIB.  
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mandiirii, jiika keimungkiinan-keimungkiinan yang tiidak diiiingiinkan suatu 

saat teirjadii, iistrii tiidak teirlalu kalut dan kalah deingan keiadaan. Untuk 

meingatiisiipasii hal teirseibut iistrii harus mandiirii seicara fiinansiial dan 

tiidak hanya beirgantung pada suamii. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

yang teilah diilakukan teirdapat beibeirapa iinforman yang beikeirja untuk 

keimandiiriian. 

Seipeirtii yang diiungkapkan oleih Iinforman Iibu Latiifah (35 

tahun) meinurutnya, tujuan darii iia beikeirja adalah untuk keimandiiriian 

agar tiidak teirlalu beirgantung pada suamii khususnya untuk keibutuhan 

yang beirsiifat priibadii. Beirdasarkan keiteirangan iinforman suamiinya 

beikeirja seibagaii buruh seihiingga peinghasiilannya tiidak meineintu.
72

 Hal 

yang seirupa juga deingan yang diiungkapkan oleih iinforman Iibu 

Towiiyah (54 tahun) Iibu Towiiyah meimiiliikii keiiingiinan untuk beikeirja 

agar mandiirii meiskiipun suamiinya juga beikeirja dan peinghasiilannya 

dapat meincukupii keibutuhan keiluarga. Iinforman juga meimbeiriikan 

keiteirangan bahwa teilah beikeirja meirajiin keiseit seijak masiih muda 

seibeilum meiniikah seihiingga teilah teirbiiasa hiidup mandiirii.
73

 

Kemandirian perempuan menjadikannya tampil sebagai 

perempuan yang bangga akan identitasnya sebagai perempuan. 

Kemandirian tidak boleh lebur dan menjadikan perempuan sebagai 

laki-laki. Dalam bidang ekonomi, perempuan bebas memilih 

                                                           
72 Wawancara dengan Ibu Latifah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 22 Juni 2023, pukul 10.15 WIB. 
73 Wawancara dengan Ibu Towiyah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 

25 Juni 2023, pukul 11.20 WIB. 
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pekerjaan yang halal, baik di dalam atau di luar rumah secara mandiri 

atau kolektif. Kemandirian mewajibkan perempuan menolak setiap 

upaya yang bermaksud mengeksploitasi keunggulannya sebagai 

perempuan yang dilarang dalam agama.
74

 

Dalam al-Qur‟an ditemukan cerita perempuan terpuji adalah 

yang memiliki kemandirian, seperti cerita anak-anak perempuan Nabi 

Syu‟aib yang ketika itu masih gadis dan bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup ayahnya yang sudah tua, ada pula kisah ratu yang 

menduduki tahta di Negeri Saba, menjadi pimpinan tertinggi yang 

bijaksana dan dipatuhi oleh seluruh rakyatnya. Untuk mewujudkan 

kemandirian perempuan, memelihara hak-hak, kodrat dan 

identitasnya, perempuan dituntut untuk sadar akan potensi diri yang 

dimilikinya dan membuktikan kemampuannya dalam dunia nyata.
75

 

b. Dampak Istri bekerja 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah diilakukan deingan 

meinggunakan teikniik wawancara keipada peireimpuan peirajiin keiseit di i 

Deisa Pucung Kiidul, teirdapat beibeirapa dampak yang diirasakan oleih 

para peirajiin keiseit akiibat peikeirjaan yang diilakukannya, seibagaii beiriikut: 

1) Peiran Ganda 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah diilakukan pada iibu rumah 

tangga yang beikeirja seibagaii peirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul, 

dampak neigatiif yang meireika rasakan seiteilah beikeirja diisampiing 

                                                           
74 Muhammad Mukhtar S, “Harakah dan Kemandirian Perempuan”, Jurnal Al-Maiyyah, 

vol. 12, no. 1, 2019, hlm. 85. 
75 Muhammad Mukhtar S,  Harakah, hlm. 7. 
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aktiiviitas rumah tangganya adalah meireika meingalamii peiran ganda. 

Peiran ganda adalah dua peiran yang diijalankan oleih satu orang dalam 

meinjalankan hal yang meimang sudah meinjadii suatu tugas yang 

diikeirjakannya (beikeirja) dan salah satu peiran yang sudah meinjadi i 

kodrat seirta meileikat dalam diirii seiorang iistrii dan meinjadii tanggung 

jawabnya (iibu rumah tangga).
76

 

Ada pula iistiilah domeistiifiikasii yang meileikat pada peireimpuan 

yai itu anggapan bahwa kaum peireimpuan leibiih banyak meingurus 

peikeirjaan dalam rumah tangga diibandiingkan deingan lakii-lakii yang 

leibiih banyak meilakukan keigiiatan dii luar rumah.
77

 

Beiriikut iinii akan diijeilaskan teintang beibeirapa peiran yang 

diitanggung oleih iistrii seibagaii peirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul: 

a) Beikeirja sambiil meingasuh anak 

Iistrii yang beikeirja meirajiin keiseit untuk meinambah 

peinghasiilan dalam rumah tangga juga diibeibanii tugas untuk 

meingasuh anak meireika, seihiingga meiniimbulkan beiban keirja 

yang diipiikul peireimpuan meinjadii seimakiin beirat. Seimeintara 

suamii yang beikeirja hanya meilakukan keiwajiibannya untuk 

meincarii nafkah saja dan tiidak meingasuh anaknya saat beikeirja. 

Iibu Siitii Nur Baiidah (33 tahun) yang meimiiliikii anak 

beirumur 2 tahun meilakukan aktiiviitas meirajiin keiseit sambiil 

                                                           
76  Suparman, “Peran Ganda Istri Petani (Studi Kasus di Desa Perangian Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang”, Jurnal Edumaspul, vol. 1, no. 2, 2017, hlm. 106 
77 Fadhila Yonata, Manifestasi Gender dalam Buku Ajar (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 

2020), hlm. 15. 
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meingasuh anaknya, seiriing kalii peikeirjaan yang diilakukan harus 

diitiinggalkannya seimeintara untuk meingurus anaknya teirleibiih 

dahulu dan diilanjutkan keimbalii seiteilah anaknya tiidak reiweil.
78

  

Beigiitu juga peinuturan iinforman Iibu Suweintii (43 tahun) 

yang meimiiliikii anak keilas 3 SD, meinurutnya deingan meinjadi i 

peirajiin keiseit ada 2 keiuntungan yang diipeiroleihnya yang peirtama 

meimpeiroleih upah dan yang keidua kareina peingeirjaannya di i 

rumah jadii biisa sambiil meingawasii dan meingurusii anak.
79

 

b) Meinyeileinggarakan keigiiatan rumah tangga 

Meinyeileinggarakan dan meingatur keigiiatan rumah tangga 

meimang sudah meinjadii keiwajiiban seiorang iistrii. Akan teitapi i 

apabiila seiorang iistrii beikeirja maka dalam konteiks iinii seiorang iistri i 

meingalamii peiran ganda. Dii sampiing harus meingatur seigala 

keigiiatan rumah tangga iistrii yang beikeirja juga meinanggung 

peimeinuhan keibutuhan eikonomii keiluarga. Seipeirtii yang dii alami i 

oleih para peirajiin keiseit Deisa Pucung Kiidul, yang teitap 

meinjalankan aktiiviitas domeistiik rumah tangga seibeilum beikeirja.  

Iibu Latiifah (35 tahun) seiorang peirajiin keiseit Deisa Pucung 

Kiidul, meinyatakan bahwa seimua peikeirjaan rumah 

diiseileisaiikannya seindiirii tanpa diibantu oleih orang laiin. 

Beirdasarkan peirnyataan iinforman suamiinya beikeirja seibagaii 

                                                           
78 Wawancara dengan Ibu Siti Nur Baidah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, 

pada 22 Juni 2023, pukul 10.42 WIB. 
79 Wawancara dengan Ibu Suwenti, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 20 Juni 2023, pukul 09.18 WIB. 
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buruh tanii yang beirangkat keirja pagii-pagii dan anak-anaknya 

masiih keiciil seihiingga tiidak ada yang meimbantunya meingeirjakan 

peikeirjaan domeistiik.
80

 

Hal yang seirupa diiungkapkan oleih iinforman Iibu Heirmi i 

(47 tahun), beiliiau meingeirjakan tugas rumah tangga seiorang diiri i 

diikareinakan hanya Iibu Heirmii saja yang peireimpuan dii rumah, 

anak peireimpuannya dii peisantrein seidangkan suamii dan anak lakii-

lakiinya tiidak meimbantu peikeirjaan rumah tangga. Meinurutnya i ia 

meirasa sungkan meimiinta bantuan keipada lakii-lakii untuk 

meingeirjakan peikeirjaan rumah tangga dan lakii-lakii meirasa 

einggan meingeirjakan peikeirjaan teirseibut kareina meirasa peikeirjaan 

rumah tangga adalah peikeirjaan peireimpuan, dan hal iinii masiih 

meinjadii hal yang wajar teirjadii dii deisa iinii.
81

 

Beirbeida deingan yang diilakukan oleih Iibu Suhartiinii (45 

tahun) aktiiviitas domeistiik rumah tangga diikeirjakan deingan 

diibantu oleih sang suamii meiskiipun hanya seidiikiit meimbantu saja 

Iibu Suhartiinii sudah meirasa teirbantu kareina dapat meiriingankan 

beiban peikeirjaan yang harus diipiikulnya, dan meirasa seinang 

kareina suamiinya peingeirtiian teirhadap kondiisii peiran ganda yang 

diialamiinya.
82

 

                                                           
80 Wawancara dengan Ibu Latifah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 22 Juni 2023, pukul 10.15 WIB.  
81 Wawancara dengan Ibu Hermi, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 26 

Juni 2023, pukul 16.35 WIB. 
82 Wawancara dengan Ibu Suhartini, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 

19 Juni 2023, pukul 14.48 WIB. 
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Hal yang sama pula diiungkapkan oleih Iibu Ratiineim (39 

tahun) meiskiipun suamiinya tiidak meimbantu dalam peikeirjaan 

rumah tangga namun peikeirjaan rumah tangga diikeirjakan diibantu 

oleih anak peireimpuannya seihiingga seidiikiit beirkurang beiban 

ganda yang diipiikulnya.
83

 

Beirdasarkan beibeirapa keiteirangan yang diibeiriikan oleih 

iinforman dii atas, peineiliitii dapat meinyiimpulkan bahwa peikeirjaan 

domeistiik rumah tangga meirupakan keiwajiiban peireimpuan 

seidangkan lakii-lakii tiidak beirkeiwajiiban meilakukannya, hal iinii 

masiih meinjadii suatu keiwajaran dii deisa iinii. Walaupun beibeirapa 

suamii iikut meimbantu peikeirjaan domeistiik namun waktu yang 

diigunakan untuk peikeirjaan domeistiik reilatiif seidiikiit diibandiingkan 

peireimpuan yang meingeirjakan peikeirjaan domeistiik rumah tangga 

deingan waktu yang panjang diitambah deingan waktu untuk 

meirajiin keiseit. Peireimpuan peirajiin keiseit diihadapkan deingan peiran 

ganda yang harus diijalankannya, peiran seibagaii iibu rumah tangga 

yang beirtanggungjawab peinuh teirhadap peikeirjaan domeistiik 

rumah tangga dan peiran seibagaii peincarii nafkah seibagaii peirajiin 

keiseit, iinii meirupakan piiliihan yang meireika ambiil dalam rangka 

meimbantu suamii untuk meinstabiilkan peireikonomiian rumah 

tangga. 

 

                                                           
83 Wawancara dengan Ibu Ratinem, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 19 Juli 2023, pukul 15.35 WIB. 
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c) Peiran seibagaii anggota masyarakat 

Keisiibukan peireimpuan dalam meinjalankan aktiiviitasnya 

seibagaii peikeirja dan seibagaii iibu rumah tangga meinyeibabkan 

dampak waktu meireika untuk beirkumpul deingan anggota 

masyarakat meinjadii teirbatas. Bagii peireimpuan peirajiin keiseit 

waktunya banyak diihabiiskan untuk beikeirja meirajiin keiseit, 

meingeirjakan peikeirjaan rumah tangga, dan jiika ada waktu 

seinggang meireika meimiiliih meinggunakan waktu teirseibut untuk 

beiriistiirahat. Seipeirtii yang diiungkapkan oleih iinforman Iibu Siiti i 

Nur Baiidah (33 tahun) bahwa iia leibiih meimiiliih untuk beiriistiirahat 

dan meineimanii anaknya tiidur siiang darii pada beirkumpul dii 

rumah teitangganya hanya untuk beirceiriita 
84

 

Iinforman Iibu Latiifah (35 tahun) juga meingungkapkan 

bahwa dalam hal iinii peikeirjaan meirajiin keiseit tiidak meinghalangi i 

untuk meingiikutii aktiiviitas sosiialnya seibagaii seiorang anggota 

masyarakat. Namun konseikueinsii yang harus diiteiriimanya adalah 

peikeirjaan meirajiin keiseit meinjadii teirtunda, keitiika seidang 

meimeirlukan uang maka peirajiin harus leimbur agar ceipat 

meindapat banyak keiseit. Hal iinii dapat beirpeingaruh pada beiban 

keirja peireimpuan yang seimakiin banyak, dan dapat meinyeibabkan 

                                                           
84 Wawancara dengan Ibu Siti Nur Baidah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, 

pada 22 Juni 2023, pukul 10.42 WIB. 
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waktu untuk beirkumpul deingan keiluarga dan waktu untuk 

meineimanii anak beilajar meinjadii beirkurang.
85

 

2) Keileilahan beikeirja 

Dampak neigatiif seilanjutnya yaiitu keileilahan beikeirja. Keileilahan 

meirupakan meikaniismei peirliindungan tubuh agar tubuh teirhiindar darii 

keirusakan, seihiingga teirjadii peimuliihan seiteilah iistiirahat. Iistiilah 

keileilahan biiasanya meinunjukkan kondiisii yang beirbeida-beida pada 

seitiiap iindiiviidu, teitapii seimuanya beirmuara pada keihiilangan eifiisiieinsi i 

dan peinurunan kapasiitas keirja seirta keitahanan tubuh.
86

 

Peireimpuan peirajiin keiseit meingalamii keileilahan keirja kareina 

peiran ganda yang diialamiinya. Keileilahan fiisiik dan meintal teirkadang 

meingakiibatkan eimosii meinjadii tiidak stabiil dan akan beirpeingaruh 

teirhadap hubungan yang kurang baiik teirhadap anggota keiluarga 

laiinnya.
87

 

Seicara kodratii peireimpuan diikaruniiaii peirasaan yang leimbut dan 

peinuh deingan kasiih sayang darii seigii fiisiik peireimpuan meimiiliikii tubuh 

yang leibiih leimah diibandiingkan deingan keikuatan fiisiik seiorang lakii-

lakii, seihiingga keitiika teinaga peireimpuan teirlalu diiforsiir untuk aktiiviitas 

rumah tangga dan juga beikeirja meingakiibatkan keileilahan, keiadaan 

seipeirtii iiniilah yang diialamii oleih peireimpuan peirajiin keiseit dii Deisa 

                                                           
85 Wawancara dengan Ibu Latifah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 22 Juni 2023, pukul 10.15 WIB. 
86 Agustina Hotma Uli Tumanggor, Buku Ajar Analisis Perancangan Kerja (Banyumas: 

CV. Pena Persada, 2021), hlm. 16. 
87 T. Elfira Rahmayanti, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier”, Jurnal Institusi 

Politeknik Ganesha Medan, vol. 3, no. 1, 2020, hlm. 161. 



62 

 

 

 

Pucung Kiidul. Salah satunya seipeirtii yang diiungkapkan oleih iinforman 

Iibu Towiiyah (58 tahun) seiteilah seihariian beiraktiiviitas dalam peikeirjaan 

domeistiik rumah tangga pada pagii harii dan diilanjutkan deingan 

aktiiviitas meirajiin keiseit hiingga sorei harii meimbuatnya meirasa 

keileilahan, apalagii diiusiianya yang sudah tiidak muda lagii seihiigga 

meinyeibabkan tiingkat keikuatan fiisiik dan daya tahan tubunya 

beirkurang.
88

 

3) Mandiirii seicara fiinansiial 

Seilaiin dua dampak neigatiif diiatas, iibu rumah tangga yang 

beikeirja juga meirasakan dampak posiitiif, yang peitama mandiirii seicara 

fiinansiial. Hasiil darii Peineiliitiian iinii meinye ibutkan bahwa waniita teitap 

iingiin beikeirja, kareina peikeirjaan dapat meimbeiriikan banyak artii, salah 

satunya adalah mandiirii seicara fiinansiial.
89

 

Iistrii meirupakan beindahara dalam rumah tangga yang beirtugas 

meingatur seigala peingeiluaran keiuangan. Deingan diibeiriinya tanggung 

jawab beisar dalam meingatur keiuangan dalam rumah tangga, maka 

iistrii harus pandaii meimbuat rancangan anggaran rumah tangga. 

Namun seiriincii apapun rancangan yang teilah diibuat teirkadang 

keibutuhan meindeisak dan peintiing tiiba-tiiba muncul dii luar reincana, 

seihiingga dana pun meinjadii kurang. Piiliihan yang diiambiil iistrii untuk 

beikeirja dapat meiniimbulkan dampak posiitiif beirupa fiinansiial yang 

                                                           
88 Wawancara dengan Ibu Towiyah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 

25 Juni 2023, pukul 11.20 WIB. 
89 Dinnul Alfian Akbar, “Konflik Peran Ganda Karyawan Wanita dan Stres Kerja”, An 

Nisa‟a Kajian Gender dan Anak, vol. 12, no. 01, 2017, hlm. 34. 
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diihasiilkan seindiirii  oleih iistrii seihiingga meiniimbulkan siikap mandiirii. 

Seipeirtii peinuturan iinforman Iibu Ratiinein (39 tahun) meinurutnya 

peikeirjaan meirajiin keiseit yang diiteilateiniinya dapat meinghasiilkan uang 

dan dapat diigunakan pada masa-masa suliit dan pada saat ada 

keibutuhan meindeisak. Peireimpuan yang beikeirja meinjadii leibiih mandiiri i 

seicara fiinansiial meimiiliikii peigangan uang seindiirii dan tiidak teirlalu 

beirgantung keipada suamii teintang keiuangan, justru suamii iistrii dapat 

saliing meimbantu dalam urusan keiuangan rumah tangga.
90

 

4) Teirbangun rasa saliing peingeirtiian 

Dampak posiitiif yang keidua adalah teirbangunnya rasa saliing 

peingeirtiian. Pasangan suamii iistrii yang sama-sama beikeirja meinjadii 

mampu meimahamii kondiisii pasangan masiing-masiing kareina sama-

sama meingeirtii dan meirasakan siituasii dan kondiisii beikeirja. Siikap 

saliing peingeirtiian teirseibut dapat diiwujudkan deingan meinciiptakan 

suasana rumah tangga yang nyaman seiteilah seileisaii beikeirja, tiidak 

banyak meinuntut dan meimbeiriikan toleiransii keipada pasangan.
91

 

Saliing peingeirtiian antara suamii iistrii meirupakan faktor yang 

peintiing supaya teircapaii hubungan yang harmoniis. Jiika ada rasa 

saliing peingeirtiian antara suamii iistrii maka meireika akan meinjadii leibiih 

toleiran satu sama laiin teirhadap peirbeidaan peimiikiiran, keileimahan 

pasangan maupun peiriilaku yang kurang diisukaii oleih pasanganya. 

                                                           
90 Wawancara dengan Ibu Ratinem, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 19 Juli 2023, pukul 15.35 WIB. 
91 Latifatunnikmah dan Sri Lestari, “Komitmen Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri 

Bekerja”, Jurnal Humanitas, vol. 14, no. 2, 2017, hlm. 110. 
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Rasa saliing peingeirtiian iinii dapat tumbuh salah satunya kareina adanya 

peirasaan seinasiib seipeinanggungan, seipeirtii yang teirjadii pada pasangan 

suamii iistrii yang sama-sama beikeirja. Iibu Suhartiinii (45 tahun) 

meingatakan bahwa keiadaan diiriinya dan suamii yang sama-sama 

beikeirja meiniimbulkan rasa saliing peingeirtiian antara keiduanya, saliing 

meimbagii tugas dalam rumah tangga, dan tiidak saliing meinuntut akan 

keiiingiinan yang meimbeiratkan salah satu piihak. 
92

 

2. Upaya ibu rumah tangga Perajin Keset dalam mempertahankan 

keharmonisan rumah tangga 

a. Menjalin Komunikasi 

Komuniikasii meirupakan sarana untuk meingungkapkan keiiingiinan 

dan keiheindak diirii keipada orang laiin. 
93

 Komuniikasii suatu keigiiatan 

yang pastii teirjadii dalam keiluarga. Tanpa komuniikasii seipiilah 

keihiidupan keiluarga darii keigiiatan beirdiialog, beirtukar piikiiran dan 

seibagiianya. Keiluarga meirupakan teimpat diimana kiita  meimeipeirlajari i 

komuniikasii. Komuniikasii antar suamii iistrii pada dasarnya harus teirbuka. 

Hal teirseibut kareina suamii iistrii meirupakan satu keisatuan. Komuniikasi i 

yang teirbuka diiharapkan dapat meingiindarkan darii keisalahpahaman. 

Siifat keiteirbukaan dalam komuniikasii juga diilaksanakan deingan anak-

anak.  

                                                           
92 Wawancara dengan Ibu Suhartini, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 

19 Juni 2023, pukul 14.48 WIB. 
93  Winda Kustiawan, dkk, ”Komunikasi Asertif dan Empatik dalam Psikologi 

Komunikasi”, Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM), vol. 2, no. 2, 2022, hlm. 

2489. 
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Komuniikasii yang eifeiktiif diiharapkan keidua beilah piihak dapat 

meingeirtii maksud satu sama laiin.
94

 

Komuniikasii dalam keiluarga meingacu pada pola dan peiriilaku 

yang beirulang-ulang yang dapat beirbeida antara keiluarga tungal dan 

keiluarga beisar deingan anggota banyak, dan dapat teirbangun dalam 

waktu yang reilatiif siingakat maupun teirbangun dalam waktu yang 

cukup lama.
95

 

Komuniikasii yang teirjadii dalam seibuah rumah tangga yaiitu 

antara orang tua deingan anak-anaknya dan antara suamii dan iistri i. 

Hakiikat komuniikasii dalam rumah tangga diilaksanakan seibagaii upaya 

untuk meinciiptakan suasana keiluarga yang saliing meingeinal dan saliing 

meimahamii antara seisama anggota keiluarga seihiingga beirmula darii hal 

iinii dapat teirciipta suasana yang harmoniis dalam rumah tangga.
96

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan peineiliitii pada 

iibu rumah tangga peirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul teintang upaya 

yang diilakukan dalam meimpeirtahankan keiharmoniisan keiluarga, salah 

satu upaya yang meireika lakukan meireika reilatiif sama yaiitu meinjaliin 

komuniikasii. Eimpat iinforman Iibu Suweintii (43 tahun), Iibu Siiti i 

Komariiyah (45 tahun), Iibu Sarbiiyah (54 tahun) dan Iibu Heirmii (47 

tahun) meimbeiriikan keiteirangan teintang upaya yang meireika lakukan 

                                                           
94 Amay Lubis, dkk, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam (Tangerang Selatan: 

Pustaka Cendekiawan Muda, 2018), hlm. 93. 
95 Damayanti Wardyaningrum, “Komunikasi Untuk Penyelesaian Konflik dalam Keluarga 

: Orientasi Percakapan dan Orientasi Kepatuhan”, Jurnal Al-Azhar, vol. 2, no. 1, 2013, hlm. 50.  
96 Rahmawati dan Muragmi Gazali, “Pola Komunikasi dalam Keluarga”, Al-Munzir, vol. 

11, no. 2, 2018, hlm. 179. 
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dalam meimpeirtahankan keiharmoniisan rumah tangga dii teingah peiran  

ganda yang meireika alamii seibagaii peirajiin keiseit, upaya keieimpatnya 

reilatiif sama yaiitu deingan meinjaliin komuniikasii baiik dalam beintuk 

shariing, diiskusii, musyawarah, dan laiin seibagaiinya. Komuniikasi i 

meinjadii hal yang sangat peintiing dalam teirbangunnya keiluarga yang 

harmoniis, kareina miiskomuniikasii seiriing kalii meinyeibabkan 

diisharmoniisasii bahkan dapat beirakiibat pada peirceiraiian. 

b. Memperkuat pondasi agama dalam rumah tangga 

Hubungan antara suamii dan iistrii bukan hanya seibatas hubungan 

yang beirsiifat duniiawii, tiidak pula syahwat heiwan saja, namun leibiih dari i 

iitu hubungan antara suamii iistrii adalah hubungan ruh yang muliia. Jiika 

diijalankan seisuaii deingan tuntutan syariiat Iislam maka hubungan 

keiteiriikatan teirseibut akan teirus beirlanjut hiingga keihiidupan seiteilah 

keimatiian dii akhiirat nantii. Suamii iistrii yang taat keipada Alloh deingan 

meilaksanakan iibadah meirupakan syarat dalam upaya meimbangun 

rumah tangga yang harmoniis dan bahagiia, kareina keiharmoniisan dan 

keibahagiiaan yang seijatii adalah seijak duniia hiingga akhiirat. Hal iitu 

tiidak akan teirwujud biila suamii iistrii tiidak meilaksanakan iibadah. Iibadah 

keipada Alloh meirupakan tugas yang paliing utama bagii manusi ia 

seibagaii mahluk Allah SWT.
97

 Hal iinii diijeilaskan dalam Fiirman Alloh 

SWT. 

 وَمَا خَلَقْتُ الِجنَّ وَالِإنْسَ إِلََّ ليَِ عْبُدُوْنِ 
                                                           

97 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 126. 
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Artiinya: Dan tiidaklah Aku ciiptakan jiin dan manusiia meilaiinkan 

untuk beiriibadah keipada-Ku (QS. Adzzariiyat:56) 

 

Suamii seibagaii keipala keiluarga meimiiliikii tanggung jawab untuk 

meingajarkan iilmu agama keipada anggota keiluarganya, seirta 

beirtanggung jawab atas seilamatnya anggota keiluarganya darii siiksaan 

apii neiraka
98

 seipeirtii yang diijeilaskan dalam fiirman-Nya 

هَا مَلئَِكَةٌ ياَايَ ُّهَاالَّذِيْنَ امََنُ وْا قُ وْاانَْ فُسَكُمْ وَاىَْلِيْكُمْ ناَرًا وَ  قُ وْدُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ
  ﴾6 ﴿غِلََدٌ شِدَادٌ لََ يَ عْصُوْنَ الَله مَا امََرَىُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ 

Artiinya:“Wahaii orang-orang yang beiriiman! peiliiharalah diiriimu 

dan keiluargamu darii apii neiraka yang bahan bakarnya adalah 

manusiia dan batu, peinjaganya malaiikat-malaiikat yang kasar dan 

keiras, yang tiidak durhaka keipada Alloh teirhadap apa yang Diia 

peiriintahkan keipada meireika dan seilalu meingeirjakan apa yang 

diipeiriintahkan.” (Q.S. At Taḥrīm: 6) 

 

Peineiliitii beirpeindapat teintang fiirman Alloh dii atas, meinjeilaskan 

peiriintah untuk meinjaga diirii dan juga keiluarga darii apii neiraka. Hal iini i 

dapat diilakukan deingan meimeiriintahkan pada iistrii dan anak untuk 

sholat, puasa dan meilakukan amal sholeih laiinnya, seilaiin iitu orang tua 

seibagaii contoh bagii anak-anaknya harus meinjadii uswatun Hasanah 

meimbeirii teiladan yang baiik, meimbeiriikan contoh meilaluii peirbuatan-

peirbuatan yang baiik agar anak-anak paham dan dapat meingiikuti i 

meilakukan peirbuatan seipeirtii yang diilakukan oleih keidua orang tua. 

Seipeirtii keitiika orang tua meimeiriintahkan anak untuk sholat maka orang 

tua pun harus rajiin meingeirjakan sholat agar anak dapat meincontohnya. 

                                                           
98 Nurhadi, “Konsep Tanggung Jawab Suami dalam Mendidik Istri Perspektif Hadis Nabi 

Muhammad SAW Pada Kitab Kutub al-Tis‟ah”, Jurnal At-Thariqah, vol. 3, no. 2, 2018, hlm. 76. 
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Salah satu upaya dalam meimbangun rumah tangga yang 

harmoniis adalah seilalu beirpeigang teiguh teirhadap talii keiiimanan, 

seinantiiasa beiriiman keipada Alloh SWT, saliing meingajak dan 

meingiingatkan untuk beiriibadah dii antara suamii iistrii. Seipeirtii peinuturan 

iinforman I ibu Siitii Nur Baiidah (33 tahun) meinurutnya supaya rumah 

tangga harmoniis, beirusaha meinjalankan rumah tangga seisuaii deingan 

syariiat Iislam deingan cara seilalu meinjalankan peiriintah agama, 

meinghormatii suamii, deingan suamii saliing meingiingatkan untuk 

beiriibadah, meimbiiasakan beiriibadah beirsama dan meinanamkan 

peindiidiikan agama seijak diinii keipada anak
99

 

Meimbangun rumah tangga peirlu diilandasii deingan keiyakiinan 

agama yang kuat untuk meinciiptakan keiluarga yang harmoniis dan 

bahagiia. Niilaii-niilaii keiagamaan peirlu diiciiptakan dalam rumah tangga 

untuk keibeirlangsungan rumah tangga yang baiik. Niilaii-niilaii yang teikah 

diiyakiinii oleih pasangan suamii iistrii keimudiian diipraktiikan dalam 

keihiidupan peirniikahan.
100

 

Sama halnya deingan yang diiungkapkan oleih iinforman Iibu 

Warsiiyah (59 tahun) meinurutnya keiluarga yang harmoniis dapat 

diibeintuk deingan meimpeirbanyak iibadah keipada Alloh SWT beirdoa 

agar keiluarga diijauhkan darii masalah, meinyuruh anak agar rajiin sholat, 

iia peircaya bahwa dalam rumah tangga jiika anggotanya rajiin beiriibadah, 

                                                           
99 Wawancara dengan Ibu Hermi, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 26 

Juni 2023, pukul 16.35 WIB. 
100 Latifatunnikmah dan Sri Lestari, “Komitmen, Pada Pasangan Suami Istri Bekerja”. 

Jurnal Humanitas, vol. 14, no. 2, 2017,  hlm. 117. 
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hubungan deingan Alloh baiik maka rumah tangganya meinjadii baiik 

pula. 
101

 

Darii keiteirangan dua iinforman dii atas dapat diisiimpulkan bahwa 

upaya darii keidua iinforman untuk meimpeirtahankan keiharmoniisan 

rumah tangga meireika deingan meimpeirteibal keiiimanan meireika, 

seinantiiasa meinjalankan peiriintah agama dan meinjauhii larangan Allah. 

Meireika peircaya bahwa rumah tangga yang diijalankan seisuaii syariiat 

Iislam akan meinghasiilkan rumah tangga yang baiik dan harmoniis. 

c. Manajemen waktu yang tepat 

Manajeimein waktu sangat diipeirlukan agar teirbeintuknya keiluarga 

yang harmoniis. Waktu yang diimiiliikii oleih waniita meirupakan suatu hal 

yang sangat beirharga bagii keiluarganya, teitapii keitiika seirang waniita 

meimutuskan untuk beikeirja, waktu yang diimiiliikiinya tiidak biisa 

diibeiriikan hanya untuk keiluarganya saja, teitapii diia harus meimbagii 

waktu yang baiik antara peikeirjaan dan keiluarga. 
102

 

Dalam meinjalankan peirannya seibagaii peirajiin keiseit, seibagaii iibu 

rumah tangga dan seibagaii anggota masyarakat, peirajiin peireimpuan 

harus mampu meingatur waktu deingan teipat agar dalam meinjalakan 

peiran gandanya dapat beirjalan deingan seiiimbang. Iinforman peineiliitiian 

meindomiinasii jawaban meireika deingan meindahulukan seibagaii iibu 

rumah tangga diibandiingkan deingan peikeirjaan meireika. Hal iini i 

                                                           
101  Wawancara dengan Ibu Warsiyah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, 

tanggal 26 Juni 2023, pukul 15.23 WIB. 
102  Elizon Nainggolan dan Mega Putri, “Peran Wanita Karier dalam Melaksanakan 

Keluarga Harmonis di Nagari Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman”, Jendela 

.PLS, vol. 7, no. 1, 2022, hlm. 66.   
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beirkaiitan deingan meireika meiyakiinii kodrat peireimpuan seibagaii iibu bagi i 

anak-anaknya dan seibagaii iistrii bagii suamiinya, maka meireika leibiih 

meingutamakan tugasnya seibagaii iibu dan iistrii. 

Para waniita yang meimiiliikii peiran ganda harus meimbagii waktu 

untuk keiluarganya dan untuk peikeirjaannya. Banyak darii meireika yang 

meinyiiasatii deingan bangun leibiih awal dii pagii harii untuk meinunaiikan 

keiwajiibannya dalam rumah tangga baru keimudiian meilakukan 

peikeirjaan meirajiin keiseit. Seipeirtii yang diilakukan oleih iinforman Iibu 

Towiiyah (58 tahun) meinurutnya dalam kondiisiinya yang meingalami i 

peiran ganda harus biijak dalam meimbagii waktu untuk  keiluarga dan 

untuk beikeirja, iia meimiiliih meindahulukan meinye ileisaiikan peikeirjaan 

rumah tangganya dulu baru keimudiian meilakukan aktiiviitasnya seibagai i 

peirajiin keiseit
 103 

Hal yang seidiikiit beirbeida diiungkapkan oleih iinforman Iibu 

Ratiineim (47 tahun) iia meimiiliih meingeirjakan seibagiian darii peikeirjaan 

rumah seiteilah iitu baru keimudiian meinjalankan aktiiviitas seibagaii peirajiin 

keiseit, meinurutnya jiika meinunggu meinye ileisaiikan peikeirjaan rumah 

yang sangat banyak maka waktunya akan teirsiita banyak hanya untuk 

peikeirjaan rumah tangga saja dan waktu beikeirjanya meinjadii leibiih 

seidiikiit hal iinii akan beirpeingaruh pada jumlah produksii keiseit yang 

diihasiilkan dalam satu harii maka darii iitu diisiiasatiinya deingan 

                                                           
103 Wawancara dengan Ibu Towiyah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, tanggal 

25 Juni 2023, pukul 11.20 WIB. 
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meingeirjakan seibagiian peikeirjaan rumah tangga dan siisa peikeirjaan yang 

beilum seimpat diikeirjakan akan diikeirjakannya pada sorei harii

104
 

d. Melaksanakan hak dan kewajiban 

Seisudah diilangsungkannya peirniikahan keidua beilah piihak suamii 

iistrii harus meimpeirhatiikan hak dan keiwajiibannya masiing-masiing. Hak 

dan keiwajiiban yang beirjalan deingan seiiimbang sangat meineintukan 

keibeirlangsungan dan keiharmoniisan hubungan antara keiduanya. 

Keibeirhasiilan peirkawiinan dapat teircapaii apabiila keidua beilah piihak 

suamii iistrii meimpeirhatiikan keiwajiiban dan hak-haknya. Iiforman Iibu 

Suhartiinii (45 tahun) meingungkapkan agar keiluarga harmoniis harus 

saliing meileingkapii keikurangan, saliing meimbantu dalam meilaksanakan 

tugas masiing-masiing deingan baiik, suamii harus meimbeiriikan nafkah 

seimampunya meiskiipun beilum cukup untuk keiseihariian, keimudiian iia 

meimbantu suamii deingan meinjadii peirajiin keiseit. Beigiitu pula deingan 

peikeirjaan rumah tangga suamii juga iikut meimbantu meingeirjakannya.
105 

Hal yang sama juga diiungkapkan oleih iinforman Iibu Latiifah (45 

tahun), upaya agar keiluarga teitap harmoniis harus meinjalankan 

keiwajiiban deingan peinuh tanggung jawab, suamii teitap meimbeiriikan 

nafkah meiskiipun iistrii juga beikeirja, dan iistrii teitap meinjalankan tugas 

                                                           
104 Wawancara dengan Ibu Ratinem, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 19 Juli 2023, pukul 15.35 WIB. 
105 Wawancara dengan Ibu Latifah, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 22 Juni 2023, pukul 10.15 WIB. 
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rumah tangga meiskiipun beikeirja deingan beigiitu tiidak ada yang meirasa 

diirugiikan.
106

 

Beirdasarkan keiteirangan dua iinforman dii atas upaya yang 

diilakukan untuk meimpeirtahankan keiharmoniisan dalam rumah tangga 

adalah deingan meingupayakan agar hak-hak pasangan teitap teirjaga 

deingan cara meinjalankan keiwajiiban masiing-masiing deingan peinuh rasa 

tanggung jawab, kareina pada dasarnya antara hak dan keiwajiiban 

meirupakan satu keisatuan yang beirkaiitan. 

C. Analisis Praktik dan Upaya Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Perajin 

Keset dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Pucung 

Kidul  Perspektif Hukum Keluarga Islam 

Rumah tanga Rasulullah SAW dapat dijadikan rujukan dan panutan 

dalam membina rumah tangga. Figur Rasulullah SAW merupakan ikon ideal 

dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Dalam sebuah hadis disebutkan 

bahwa: 

ركُُمْ لَِِىْلِوِ, وَانَاَ خَيْْكُمْ لَِِىْلِي ركُُمْ خَي ْ  خَي ْ
“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik sikapnya terhadap keuarga. 

Dan aku adalah yang terbaik di antara kalian terhadap keluargaku” (HR 

Ibnu Majah)  

Hadis ini dapat dimaknai bahwa sebaik-baik laki-laki adalah yang 

terbaik sikapnya terhadap istrinya. Dan Nabi adalah laki-laki terbaik dalam 

memperlakukan istri. Jadi alangkah lebih baiknya bila kita mencontoh apa 

yang telah dilakukan nabi dalam rumah tangganya. 

                                                           
106 Wawancara dengan Ibu Suhartini, sebagai perajin keset, di Desa Pucung Kidul, pada 

tanggal 19 Juni 2023, pukul 14.48 WIB 
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Merupakan kebiasaan dan sunnah Nabi Shallallahu „alaihi Wa Sallam 

membantu pekerjaan istrinya di rumah, seperti yang dikatakan Aisyah 

Radhiyallohu „anha: 

لََةِ كَانَ فِِ مِهنَةِ أىَْلِوِ فإَِذَا حَضَرَتِ  لََةُ قاَمَ إِلىَالصَّ الصَّ  

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dalam kesibukan membantu 

istrinya, dan jika tiba waktu shalat maka beliaupun pergi shalat” (HR. 

Bukhari) 

Berdasarkan hadis di atas diketahui bahwa Nabi merupakan suami yang 

perhatian kepada istrinya dengan selalu membantu pekerjaan sang istri. Jika 

melihat fenomena yang terjadi di Pucung Kidul di mana praktik peran ganda 

yang terjadi yaitu iistrii beirpartiisiipasii dalam peiran domeistiik dan publiik 

seimeintara suamii darii peirajiin keiseit tiidak beirartiisiipasii dalam peiran domeistiik, 

hanya dalam peiran publiik saja. Hal ini menunjukkan rumah tangganya belum 

sepenuhnya terlaksana seperti yang dicontohkan oleh Rasul, yang mana Rasul 

pun dengan ketawadhuannya membantu pekerjaan istri. 

Hukum kebolehan seorang perempuan bekerja dalam peran publik 

seperti yang dijalani oleh ibu rumah tangga perajin keset, diatur dalam 

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Dalam Pasal 

5 dan pasal 6 dinyatakan adanya kesamaan hak tanpa diskriminasi antara 

tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja perempuan, pasal 5 “setiap tenaga 

kerja meiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh 

pekerjaan”. Pasal 6 “setiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan yang 

sama tanpa diskriminasi dari pengusaha” Dalam undang-undang tersebut 
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sangat jelas terlihat bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama 

untuk bekerja. 

Dalam Islam perempuan tidak dilarang untuk bekerja dan tidak pula 

dikekang dengan hanya mewajibkannya duduk di dalam rumah saja. Syariat 

membolehkan perempuan untuk bekerja menjadi wanita karir dan mencari 

nafkah untuk dirinya sendiri dan keluarganya apabila keadaan mendesak atau 

pun tidak ada keadaan mendesak namun pada pekerjaannya mendatangkan 

maslahat bagi dirinya dan keluarganya.
107

 Dengan demikian apa yang 

dilakukan oleh ibu rumah tangga di Desa Pucung Kidul dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dengan cara menjadi perajin keset dikatakan boleh 

secara hukum Islam. 

Muhammad Quthub seorang ulama berpendapat tentang kebolehan 

perempuan bekerja asal ada izin dari suaminya, bahwa Islam tidak melarang 

perempuan untuk bekerja dan tidak pula mendorong perempuan untuk 

bekerja.
108

 Berdasarkan hasil penelitan tentang izin dari suami perajin keset 

untuk bekerja, sepuluh informan perajin keset Desa Pucung Kidul telah 

mendapatkan izin dari suami mereka untuk bekerja, dengan demikian hal ini 

telah sesuai dengan pendapat  dari Muhammad Quthub. 

Upaya yang dilakukan ibu rumah tangga berperan ganda di Desa 

Pucung Kidul dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan menghasilkan ada empat upaya yang 

                                                           
107 Henny Syafriana Nasution, “Wanita Bekerja dalam Pandangan Islam”, vol. 11, no 2, 

2017, hlm. 37. 
108 Endri Yenti, “Wanita Bekerja Menurut Islam: Analisis Gender” Jurnal Ilmiah Kajian 

Gender, hlm. 111. 
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dilakukan oleh ibu rumah tangga perajin keset dalam meningkatkan 

kes.ejahteraan keluarga diantaranya:  

1. Menjalin Komunikasi 

Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga dalam 

sebuah keluarga merupakan modal yang cukup baik untuk mewujudkan 

keluarga yang sejahtera. Komunikasi yang baik akan memberikan rasa 

kenyamanan dan ketenangan dalam sebuah keluarga. Selain itu 

komunikasi yang terjalin dengan baik dapat meminimalisir terjadinya 

konfik yang sering kali terjadi diakibatkan miscommunication. 

2. Memperkuat Pondasi Agama dalam Rumah Tangga 

Apabila masing-masing suami dan istri memiliki iman dan 

kepercayaan yang kuat, pastinya mereka memiliki ketenangan hati untuk 

dapat menyesuaikan diri demi tercapainya tujuan dalam sebuah 

perkawinan. Dengan menciptakan suasana rumah tangga yang agamis, 

senantiasa memupuk keimanan dalam hati setiap anggota keluarga, serta 

bertingkah laku sesuai dengan yang diajarkan oleh agama maka rumah 

tangga akan berjalan harmonis dan jauh dari permasalahan. 

3. Manajemen Waktu yang Tepat 

Keitiika se iorang iibu teilah beirhasiil be irpartiisiipasii aktiif pada ranah 

publiik, peiran seibagaii peikeirja domeistiik yai itu meingurus anak dan 

meingeilola rumah tangga te itap meinjadii peiran yang harus di ijalankannya. 

Peiran ganda meinjadii hal yang banyak di irasakan ole ih iibu beikeirja, kondiisii 

iinii diikareinakan pe ireimpuan tiidak lagii hanya be irpeiran aktiif se ibagaii iistrii 
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saja.
109

 Seipeirtii yang diijalanii oleih iibu rumah tangga yang juga be ikeirja 

meimbuat keirajiinan keiseit dii Deisa Pucung Ki idul, peiran ganda diiakiibatkan 

oleih peiran publiik dan domeistiik yang harus di ijalanii seindiirii seitiiap hariinya. 

Oleh karena itu manajemen waktu yang tepat sangat diperlukan agar salah 

satu pekerjaan tidak ada yanng terabaikan. 

4. Melaksanakan Hak dan Kewajiban 

Salah satu keiwajiiban suamii yang meinjadii hak iistrii adalah hak 

nafkah, iistrii beirhak meindapatkan nafkah darii suamiinya bahkan meimbeirii 

nafkah keipada iistrii leibiih diiutamakan dariipada meimbeirii nafkah keipada 

anak. Nafkah teirhadap iistrii dapat beirupa makanan dan miinuman, teimpat 

tiinggal, obat seirta peilayan.
110

 

 Dalam hukum posiitiif hak nafkah diiatur dalam Undang-undang 

Peirkawiinan No. 1 Tahun 1974 pasal 34 ayat (1) bahwasannya “Suami i 

wajiib meiliindungii iistriinya dan meimbeirii seigala seisuatu keipeirluan hiidup 

beirumah tangga seisuaii deingan keimampuannya”. Dalam Kompi ilasii Hukum 

Iislam diiatur dalam Pasal 80  ayat 4 iialah “seisuaii deingan peinghasiilannya 

suamii meinanggung: a. Nafkah, kiiswah dan teimpat keidiiaman bagii iistrii; b. 

Biiaya rumah tangga,biiaya peirawatan dan peingobatan bagii iistrii dan anak; 

c. Biiaya peindiidiikan bagii anak. Dalam Kiitab Undang-undang Hukum 

Peirdata juga meingatur meingeinaii nafkah yaiitu dalam Pasal 107 KUHPeir 

seibagaii beiriikut: “Se itiiap suamii wajiib meineiriima diirii iistriinya dalam rumah 

                                                           
109  Rosma Alimi dan Rudi Saprudin Darwis, “Kualitas Interaksi Keluarga Dengan 

Kondisi Ibu Bekerja”, Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial, vol. 5, no. 1, 2022, hlm. 28. 
110 Firman Arifandi, Serial Hadist nikah 6 : Hak dan Kewajiban suami istri (Jakarta: 

Rumah Fiqih Publishing, 2020), hlm. 27. 
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yang iia diiamii. Beirkeiwajiiban pula meiliindungiinya dan meimbeirii padanya 

seigala apa yang peirlu seisuaii deingan keidudukan dan keimampuannya.”
111

 

Peimbahasan meingeinaii nafkah meinurut hadiis adalah seibagaii beiriikut:  

عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ حَيْدَة رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَ لَ: قُ لْتُ : ياَ رسول اللّو مَا حَقُّ زوْجَةِ 
عِمَهَا اِذَا طعَِمْتَ وَتَكْسُوَىَا اِذَا اكْتَسَيْتَ وَلََ تَضْرِبِ تُطْ أَحَدَناَ عَلَيْوِ ؟ قاَلَ : أَنْ 

  فِْ الْبَ يْتِ )رواه ابو داود(الْوَجْوَ وَلََ تُ قَبِّحْ وَلََ تَ هْجُرْ اِلََّ 
 

“Eingkau meimbeiriinya makan apabiila eingkau makan, eingkau 

meimbeiriinya pakaiian apabiila eingkau beirpakaiian, janganlah eingkau 

meimukul wajahnya, dan janganlah eingkau meinjeileik-jeileikannya, dan 

janganlah eingkau tiinggalkan diia keicualii dii dalam rumah.” (HR. Abu 

Daud) 

 

Beirdasarkan beibeirapa sumbeir hukum dii atas yang meingatur teintang 

hak nafkah dapat kiita keitahuii bahwa yang meimiiliikii keiwajiiban meinafkahii 

adalah seiorang suamii. Namum beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah 

diilakukan oleih peineiliitii dii Deisa Pucung Kiidul, iistrii juga meincarii nafkah 

deingan meimbuat keirajiinan keiseit. Suamii sudah beirusaha maksiimal 

meingupayakan agar keibutuhan eikonomii rumah tangga teircukupii namun 

teirkadang masiih beilum meincukupii, meiskiipun deimiikiian suamii sudah 

meimbeiriikan nafkahnya pada iistriinya seisuaii deingan keimampuannya seisuaii 

deingan peiraturan dalam hadiis dan hukum posiitiif. 

                                                           
111 Nandang Fathurrahman, “Perbandingan Kewajiban Nafkah Perspektif Hukum Islam 

dan Hukum Positif di Indonesia”, Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, vol. 3, no. 2, 

2022, hlm. 195-196. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Darii peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih peineiliitii meingeinaii peiran 

ganda iibu rumah tangga peirajiin keiseit dalam meiningkatkan kesejahteraan 

keluarga studii kasus dii Deisa Pucung Kiidul, maka peineiliitii dapat 

meinyiimpulkan bahwa : 

1. Praktiik peiran ganda yang teirjadii dii Deisa Pucung Kiidul bahwa i istrii 

beirpartiisiipasii dalam peiran domeistiik dan publi ik se imeintara suamii darii 

peirajiin keiseit tiidak beirartiisiipasii dalam pe iran domeistiik, hanya dalam 

peiran publiik saja. Hal teirseibut menunjukkan bahwa rumah tangganya 

belum sepenuhnya terlaksana seperti yang dicontohkan oleh Rasul, yang 

mana Rasul pun dengan ketawadhuannya membantu pekerjaan istri. 

Upaya yang dilakukan ibu rumah tangga berperan ganda di Desa Pucung 

Kidul dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yaitu menjalin komunikasi, memperkuat 

pondasi adama dalam rumah tangga, manajemen waktu yang tepat, serta 

melaksanakan hak dan kewajiban. 

2. Dalam Islam perempuan tidak dilarang untuk bekerja dan tidak pula 

dikekang dengan hanya mewajibkannya duduk di dalam rumah saja. 

Syariat membolehkan perempuan untuk bekerja menjadi wanita karir dan 

mencari nafkah untuk dirinya sendiri dan keluarganya apabila keadaan 

mendesak atau pun tidak ada keadaan mendesak namun pada 
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pekerjaannya mendatangkan maslahat bagi dirinya dan keluarganya. 

Dengan demikian apa yang dilakukan oleh ibu rumah tangga di Desa 

Pucung Kidul dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan cara 

menjadi perajin keset dikatakan boleh secara hukum Islam. 

B. Saran 

1. Bagii peireimpuan peirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul heindaknya mampu 

untuk meingatur waktu seibaiik mungkiin antara aktiiviitas domeistiik rumah 

tangga dan juga peikeirjaannya seibagaii peirajiin keiseit, agar keidua 

aktiiviitasnya teirseibut dapat beirjalan deingan seiiimbang. Peireimpuan juga 

beirhak meimiiliikii peindiidiikan yang tiinggii agar dapat beirsaiing dalam 

duniia keirja. 

2. Bagii suamii peirajiin keiseit dii Deisa Pucung Kiidul seibaiiknya leibiih 

peirhatiian dan peidulii teirhadap iistriinya yang beikeirja deimii meimbantu 

peireikonomiian keiluarga, deingan cara meiniingkatkan keirjasama dalam 

urusan rumah tangga agar teirciipta keiseiiimbangan dalam meinjalankan 

peirannya masiing-masiing. 

3. Bagii peimeiriintah diiharapkan leibiih peidulii teirhadap hak-hak buruh 

peireimpuan deingan meingambiil keibiijakan yang leibiih baiik bagii buruh 

peireimpuan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN GANDA IBU RUMAH TANGGA PERAJIN KESET DALAM 

MEMPERTAHANKAN KEHARMONISAN RUMAH TANGGA  

(Studi Kasus di Desa Pucung Kidul, Kec. Kroya, Kab. Cilacap) 

A. IDENTITAS 

Nama   : Hermi 

Umur  : 47 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SMA 

Waktu pelaksanaan : 26 Juni 2023 

B. P ERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Alasanannya untuk membantu mencukupi 

kebutuhan rumah tangga, mengapa 

memilih keset sabut kelapa karena bahan 

bakunya murah dan mudah diperoleh 

didaerah sini penjualannya pun mudah 

karena ada pengepul yang siap membeli 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

Alhamdulillah sudah, suami jadi merasa 

terbantu secara ekonomi dengan kami 

saling membantu kita menjadi kompak 



 

 

 

 

suami untuk bekerja? 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Sekitar 5 jam, mulai jam 10 kemudian jam 

12 istirahat buat sholat, makan dilanjut 

lagi sampe jam 4 sore 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Kewalahan mengerjakan pekerjaan rumah, 

Pekerjaan rumah dikerjakan oleh saya 

sendiri pagi-pagi sebelum mulai aktivitas 

merajin keset dan tidak dibantu suami 

ataupun anak, kebetulan anak perempuan 

saya di pesantren dan tinggal anak laki-

laki saja di rumah sehingga tidak ada yang 

membantu pekerjaan rumah. 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya, mengalami peran ganda dengan 

melaksanakan pekerjaan rumah dan juga 

bekerja merajin keset 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak mengganggu, karena pekerjaan 

merajin keset ini fleksibel sehingga saya 

tetap bisa ikut kegiatan sosial dengan 

meninggalkan pekerjaan ngeset sebentar 

untu sekedar setor arisan dan bertemu 

teman-teman arisan 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Paling ya itu nafkah berupa uang, sudah 

diberikan namun belum bisa mencukupi 

kebutuhan rumah tangga 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

Biasanya permasalahan ekonomi 



 

 

 

 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimakah keluarga 

yang harmonis itu? 

Keluarga yang suami istrinya saling 

melengkapi dan saling memahami keadaan 

satu sama lainnya 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Upaya agar keluarga harmonis dengan 

selalu berdiskusi berdua bersama suami, 

tentang pendidikan anak didiskusikan 

bersama, tentang pekerjaan suami di 

sawah juga didiskusikan, semua kami 

berdua diskusikan bersama 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Suwenti 

Umur  : 43 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SMP 

Waktu pelaksanaan : 20 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Sebagai pekerjaan sampingan dan untuk 

menambah penghasilan  

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

Iya saya sudah mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja merajin keset 



 

 

 

 

suami untuk bekerja? 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Sekitar 6 jam-an 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampak seacara fisik capek, dampak 

baiknya jadi memiliki penghasilan sendiri 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya. Mengerjakan pekerjaan rumah, 

merajin keset dan mengasuh anak 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak, bisa disambi berkegiatan sosial dan 

juga bisa disambi menjaga anak 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Tidak ada 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Perbedaan pemikiran 

9 Menurut pendapat ibu Keluarga harmonis adalah suasana dalam 



 

 

 

 

bagaimakah keluarga 

yang harmonis itu? 

keluarga yang rukun dan damai serta 

saling pengertian antara anggota keluarga 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Ketika ada permasalahan dimusyawarhkan 

bersama suami, dicari bersama 

penyelesaian dari masalahnya intinya kalo 

ada apa-apa dikomunikasikan 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Siti Komariyah 

Umur  : 45 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SMP 

Waktu pelaksanaan : 19 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Buat kesibukan saja dari pada tidak ngapa-

ngapain, setelah anak berangkat sekolah, 

suami kerja dan semua pekerjaan rumah 

selesai saya memilih untuk merajin keset 

saja, mengisi waktu luang lumayan dapat 

menghasilkan uang 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

Sudah 

3. Berapa jam sehari yang Tidak menentu 



 

 

 

 

digunakan bekerja? 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampak setelah bekerja ya jadi lebih lelah 

dibandingkan dulu ketika sebelum bekerja 

dan hanya jadi ibu rumah tangga saja  

 

 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak. Masih bisa mengikuti kegiatan 

arisan, kondangan dan kegiatan sosial 

dalam masyarakat 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

 Tidak 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Faktor ekonomi 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

Keluarga harmonis adalah keluarga yang 

saling pengertian, menerima apa adanya 

dan saling terbuka tentang suatu 



 

 

 

 

yang harmonis itu? permasalahan 

10.  Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Jika ada perbedaan pemikiran antara saya 

dan suami kami berusaha untuk saling 

terbuka satu sama lain, mengomunikasikan 

apa yang menjadi keinginan masing-

masing lalu mendiskusikannya 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Sarbiyah 

Umur  : 54 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SD 

Waktu pelaksanaan : 19 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Untuk membantu perekonomian keluarga 

mba, suami saya kadang kerja kadang 

nganggur, pas lagi nganggur kalo saya 

ngga kerja nggada pemasukan sama sekali 

kebutuhan rumah tangga tidak bisa 

terpenuhi 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

Sudah, dengan saya melakukan perajinan 

keset suami melihat dan tidak melarang 



 

 

 

 

suami untuk bekerja? hal itu berati diperbolehkan  

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Sekitar 8 jam 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampak baiknya mendapatkan uang atas 

pekerjaan yang dilakukakn dan dampak 

tidak baiknya lelah seharian bekerja 

 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak. Saya biasa rewang di rumah orang 

hajatan sementara ngesetnya libur dulu 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Hak uang nafkah yang terkadang belum 

bisa mencukupi kebutuhan 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Faktor ekonmi 

9 Menurut pendapat ibu Keluarga yang damai dan jauh dari 



 

 

 

 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

permasalahan 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Yang paling penting itu komunikasi harus 

tetap terjaga, inti dari berumah tangga kan 

ngobrol, jadi ngga bisa saling diam lalu 

rumah tangganya menjadi harmonis 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Siti Nur Baidah 

Umur  : 33 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SMA 

Waktu pelaksanaan : 22 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

Sudah izin, dan diizinkan oleh suami 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kondisional soalnya disambi menjaga 

anak  

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

Kewalahan menjaga anak bila sedang 

rewel. Saya memilih bekerja merajin keset 

karena bisa dikerjakan di rumah sehingga 

sambil saya bekerja bisa sambil menjaga 



 

 

 

 

publik? anak 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Tidak.  

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Jarang kumpul-kumpul sama tetangga 

untuk sekedar ngobrol-ngobrol, kalo 

sedang capek ngeset ya istirahat tidur, 

paling bisa kumpul-kumpul sama tetangga 

ya kalo ada acara arisan atau kondangan 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Tidak 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Faktor ekonmi 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

Bagi saya keluarga yang harmonis itu 

ketika anak sehat, suami sehat bisa kumpul 

bersama-sama 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Yang paling penting itu komunikasi harus 

tetap terjaga, inti dari berumah tangga kan 

ngobrol, jadi ngga bisa saling diam lalu 

rumah tangganya menjadi harmonis 



 

 

 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Latifah 

Umur  : 35 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SMP 

Waktu pelaksanaan : 22 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Saya bekerja supaya bisa mandiri punya 

uang sendiri, bisa buat kebutuhan pribadi 

dan tidak minta terus ke suami 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

Sudah 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kondisional. Biasanya dimulai jam 8 dan 

selesai jam 4 sore 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampak negatifnya pekerjaan rumah 

tangga menjadi sedikit terbengkalai, 

dampak positifnya menjadi lebih mandiri 

dan memiliki penghasilan sendiri 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya 



 

 

 

 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Saya tetap bisa mengikuti kegiatan arisan 

dan pengajian ibu-ibu, namun 

konsekuensinya adalah pekerjaan menjadi 

terbengkalai, jika sedang membutuhkan 

uang lebih, maka mau tidak mau harus 

lembur untuk mengganti waktu yang 

digunakan untuk aktivitas sosial tersebut, 

agar jumlah produk yang dihasilkan tidak 

mengalami penurunan jumlah 

  

 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Tidak 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Tentang anak dan perbedaan pendapat 

dengan suami 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

Keluarga yang saling menghargai, saling 

menyayangi dan saling menghormati 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

 Upaya agar keluarga tetap harmonis harus 

menjalankan kewajiban dengan penuh 



 

 

 

 

keluarga harmonis? tanggung jawab, suami tetap memberikan 

nafkah meskipun saya juga bekerja, dan 

saya tetap menjalankan tugas rumah 

tangga meskipun bekerja dengan begitu 

tidak ada yang merasa dirugikan 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Suhartini 

Umur  : 45 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SD 

Waktu pelaksanaan : 19 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Membantu suami mencukupi ekonomi 

keluarga 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

Sudah 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kurang lebih 9 jam 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

Dampak positif yang saya rasakan adalah 

antara saya dan suami menjadi saling 



 

 

 

 

bekerja dalam peran 

publik? 

pengertian, karena sama-sama kerja sama 

sama cape jadi kita tidak saling menuntut 

satu sama lain lebih saling ngertiin 

keadaan masing-masing 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Iya 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak mengganggu 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Hak Nafkah lahir yang terkadang belum 

bisa mencukupi seluruh kebutuhan rumah 

tangga 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Tidak ada, Alhamdulillah keluarga saya 

selalu damai 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

Keluarga yang saling membantu dan 

saling mengerti 



 

 

 

 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Agar keluarga harmonis harus saling 

melengkapi kekurangan, saling 

membantu dalam melaksanakan tugas 

masing-masing dengan baik, suami harus 

memberikan nafkah semampunya 

meskipun belum cukup untuk keseharian, 

kemudian saya membantu suami dengan 

menjadi perajin keset. Begitu pula 

dengan pekerjaan rumah tangga suami 

juga ikut membantu saya 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Warsiyah 

Umur  : 59 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SD 

Waktu pelaksanaan : 26 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Buat kesibukan, saya sudah tua sehingga 

saya merasa bekerja merajin keset ini yang 

paling cocok dengan saya, sesuai dengan 

ketrampilan yang saya punya 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

Iya sudah menadpatkan izin suami 



 

 

 

 

suami untuk bekerja? 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kurang lebih 4-5 jam 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampak pada fisik badan pegal-pegal dan 

gampak baiknya menjadi punya 

penghasilan sendiri 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Tidak 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak mengganggu 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Tidak 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

- 

9 Menurut pendapat ibu Keluarga yang baik-baik terhindar dari 



 

 

 

 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

berbagai permasalahan 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Dengan memperbanyak ibadah kepada 

Alloh SWT berdoa agar keluarga 

dijauhkan dari masalah, menyuruh anak 

agar rajin sholat, Insya Alloh kalo dalam 

berumah tangga rajin beribadah, hubungan 

dengan Gusti Allo baik maka rumah 

tangganya menjadi baik 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Towiyah 

Umur  : 58 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SD 

Waktu pelaksanaan : 26 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Walaupun suami bekerja, saya juga 

bekerja agar mandiri tidak hanya 

mengandalkan suami saja, alhamdulillah 

masih diberi badan yang sehat tenaga yang 

cukup untuk bisa bekerja 

2. Apakah ibu telah Iya sudah menadpatkan izin suami 



 

 

 

 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kondisional 

4 Dampak apa saja yang 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

Dampaknya ya cape punggungnya pegel 

karena ngeset kan dilakukan dengan duduk 

hampir seharian dan tangannya terus 

menganam. Dampak positifnya ya bisa 

menghasilkan uang 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Tidak 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak mengganggu 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Tidak ada 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Perbedaan pemikiran dengan suami 



 

 

 

 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

yang harmonis itu? 

Keluarga yang anggota keluarganya saling 

mengerti 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Agar keluarga harmonis harus pinter bagi 

waktu buat keluarga dan buat kerja, kalo 

saya dahulukan urusan rumah tangga dulu 

diselesaikan semua baru mulai bekerja 

 

A. IDENTITAS 

Nama   : Ratinem 

Umur  : 39 

Pekerjaan : Perajin keset 

Pendidikan terakhir : SD 

Waktu pelaksanaan : 19 Juni 2023 

B. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu bekerja 

sebagai perajin keset? 

Untuk membantu perekonomian keluarga 

2. Apakah ibu telah 

mendapatkan izin dari 

suami untuk bekerja? 

Iya sudah menadpatkan izin suami 

3. Berapa jam sehari yang 

digunakan bekerja? 

Kondisional 

4 Dampak apa saja yang Dampak yang saya rasakan adalah ketika 



 

 

 

 

dirasakan setelah ikut 

bekerja dalam peran 

publik? 

tiba-tiba ada kebutuhan mendesak diluar 

rencana, saya jadi punya simpanan uang 

untuk memenuhinya, karena saya memang 

menyimpan uang hasil saya merajin keset 

ini untuk keperluan yang sifatnya seperti 

itu, sedangkan untuk keseharian selalu 

memakai uang nafkah dari suami 

5 Apakah ibu merasakan 

telah mengalami peran 

ganda? 

Tidak 

6 Apakah dengan bekerja 

merajin keset dapat  

mengganggu aktivitas 

sosial dalam kehidupan 

masyarakat? 

Tidak mengganggu 

7 Adakah kewajiban suami 

yang menjadi hak ibu 

dan belum terpenuhi? 

Uang untuk kebutuhan rumah tangga yang 

kadang tidak mencukupi 

8 Faktor apa yang sering 

menjadi pemicu adanya 

permasalahan dalam 

rumah tangga ibu? 

Faktor ekonomi 

9 Menurut pendapat ibu 

bagaimanakah keluarga 

Suasana keluarga yang tentram dan saling 

menerima 



 

 

 

 

yang harmonis itu? 

10 Bagaimana upaya ibu 

dalam membangun 

keluarga harmonis? 

Mengatur waktu sebaik mungkin agar 

tidak ada pekerjaan yang terabaikan, saya 

biasakan untuk memulai lebih awal 

aktivitas rumah tangga agar bisa selesai 

dengan cepat dan bisa merajin keset lebih 

awal agar bisa dapat banyak keset sampe 

sore nanti 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Dokumentasi wawancara 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

PERAN GANDA IBU RUMAH TANGGA PERAJIN KESET DALAM 

MEMPERTAHANKAN KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (STUDI 

KASUS DI DESA PUCUNG KIDUL, KEC. KROYA, KAB. CILACAP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : wawancara dengan Ibu Sarbiyah 

 



 

 

 

 

Gambar 2 : wawancara dengan Ibu Towiyah 

 

Gambar 3 : wawancara dengan Ibu Hermi 

 

Gambar 4: wawancara dengan Ibu Siti Nur Baidah 



 

 

 

 

 

   Gambar 5: wawancara dengan Ibu Suwenti 

 

 

  

Gambar 6 : wawancara dengan Ibu Warsiyah 

 



 

 

 

 

 

Gambar 7 : wawancara dengan Ibu Ratinem 

 

 

Gambar 8 : wawancara dengan Ibu  

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 9 : wawancara dengan Ibu Suhartini 

 

Gambar 10 : wawancara dengan Ibu Siti Komariyah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 Surat pernyataan



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Nailatul Khoeriyah 

2. NIM   : 1917302048 

3. Tempat/Tgl Lahir : Cilacap, 12 Juni 2001 

4. Alamat Rumah : Desa Pucung Kidul RT 09 RW 04, Kec. Kroya 

5. Nama Ayah  : Tohirin  

6. Nama Ibu  : Wasilah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus  : MI Ma‟arif 11 Pucung Kidul, 2013 

b. SMP/MTS, tahun lulus  : MTS Ma‟arif NU 01 Kroya, 2016 

c. SMA/MA, tahun lulus : MAN 3 Cilacap, 2019 

d. SI, tahun masuk  : UIN SAIZU Purwokerto, 2019 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Madrasah Diniyah At-Taqwa Pucung Kidul 

b. Ponpes Darul Abror Watumas Purwokerto Utara 

 

 

  

Purwokerto, 

 

 

 

 

 

Nailatul Khoeriyah 

NIM. 1917302048 


